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ABSTRAK

Alfi Inayati (2010) : Peningkatan Hasl Belajar Sains Melalui Strategi
Pembelajaran Guided Note Taking Pada Siswa Kelas 1V
SDN 028 Ganting Kecamatan Salo Kabupaten Kampar

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belgjar siswa pada mata
pelgjaran Sains. Hal ini disebabkan sebagian besar siswa tidak mampu menjawab
umpan balik yang diberikan guru tentang materi yang baru digarkan, siswa kurang
terlibat aktif dalam proses pembelgjaran, dan guru cendrung menggunakan metode
ceramah, akibatnya materi pelgaran yang disampaikan guru sulit dipahami siswa.
Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah penerapan strategi
pembelgjaran Guided Note Taking dalam meningkatkan hasil belgar Sains pada
materi struktur dan fungsi bagian tumbuhan siswa kelas IV SDN 028 Ganting
Kecamatan Salo Kabupaten Kampar.

Berhasilnya penerapan strategi pembelgaran Guided Note Takin pada mata
pelgaran Sains, diketahui adanya peningkatan hasil belgjar siswa kelas IV pada mata
pelgjaran Sains dari siklus I, dan siklus Il. Pada siklus pertama siswa yang tuntas
adalah 11 orang siswa atau ketuntasan masih mencapai 64,71%, secara klasikal atau
secara keseluruhan hasil belgar siswa belum 75% mencapai KKM yang telah
ditetapkan, secara individu sebagian masih ada siswa yang tidak tuntas. Setelah
dilakukan tindakan perbaikan yaitu pada siklus Il ternyata ketuntasan siwa mencapai
15 orang siswa atau dengan persentase 88,24%. Dengan demikian dapat diambil
kesimpulan melalui strategi pembelgjaran Guided Note Taking dapat meningkatkan
hasil belgjar Sains pada materi struktur dan fungsi bagian tumbuhan siswa kelas 1V
SDN 028 Ganting Kecamatan Salo Kabupaten Kampar.
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ABSTRACT

Alfi Inayati (2010): Increasing Science Learning Achievement through Guided
Note Taking Learning Strategy for the Fourth Year of
State Elementary School 028 Ganting District of Salo
Kampar Regency.

This research is motivated by the low of students’ learning achievement for
science subject. This matter happened because most students could not answer the
guestions given by their teacher about the taught material, they are not active in
learning process, and the teacher always uses speech method, thus the materials are
difficult for students to understand. The formulation of the problem in this research is
whether guided note taking learning strategy increases science learning achievement
for structure and the function of parts of plants for the fourth year of state elementary
school 028 Ganting district of Salo Kampar regency.

The successful of the implementation of guided taking note learning strategy for
science subject is known from the increasing of students’ learning achievement in the
subject of science form the first cycle and the second cycle. The success students on
the first cycle are 11 persons or the completeness has been 64,71%, on the whole,
students’ learning achievement has not been 75% reach KKM specified, individually,
some students are not success yet. And after doing corrective action on the second
cycle in fact the students who are success 15 persons or with the percentage has been
88,24%. So that it might be concluded that through guided note taking learning
strategy science learning achievement ill increase on structure and the function of the
parts of plants for the fourth year of state elementary school 028 Ganting district of
Salo Kampar regency.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Strategi pembelgjaran dapat dipahami sebagal suatu cara atau seperangkat cara
atau teknik yang dilakukan dan ditempuh oleh seorang guru atau siswa dalam
melakukan upaya terjadinya suatu perubahan tingkah laku atau sikap.*

Strategi pembelgjaran merupakan salah satu cara yang digunakan guru dalam
penyampaikan materi pelgaran. Proses pembelgaran yang dilakukan oleh guru tidak
bisa terlepas dari penerapan strategi pembelgjaran. Karena strategi pembelgaran
tersebut merupakan salah satu cara yang digunakan guru dalam menyampaikan materi
pelgaran. Diharapkan penyampaian materi pelajaran tersebut, dapat diserap dan
dipahami oleh siswa siswa. Karena hal ini berdampak terhadap tujuan yang hendak
dicapal proses pembelagjaran. Tujuan proses pembelgaran tersebut adalah tercapainya

hasil belgar yang diinginkan atau di atas standar minimum.

Strategi pembelgjaran sangat berguna, baik guru maupun siswa pada proses
pembelgjaran. Bagi guru, strategi pembelgjaran ini dijadikan sebagai pedoman dan
acuan bertindak yang sistematis dalam pelaksanaan pembelgaran. Bagi siswa
penggunaaan strategi pembelgjaran dapat mempermudah proses pembelgaran dan
mempercepat memahami isi pembelgjaran), karena setiap strategi pembelgaran
dirancang untuk mempermudah proses pembelgjaran. Kemudian diharapkan strategi

pembelgjaran ini dapat meningkatkan hasil belgjar siswa.

! Bambang Warsita, Teknologi Pembelajaran Landasan & Aplikasnya, Jakarta: PT.Rineka Cipta,
2008, him. 267-268



Sehingga seoarang guru disadari atau tidak, harus memilih strategi tertentu agar
pel aksanaan proses pembelgjaran di kelas berjalan lancar dan hasilnya optimal. Tidak
ada seorangpun guru yang tidak mengharapkan demikian, karena setiap individu guru
masih mempunyai nurani yang peka terhadap anak didiknya. Tidak ada guru yang
menginginkan kondisi proses pembelgjaran yang kacau dengan hasil belgar yang
jelek, sehingga setiap guru pasti akan mempersiapkan strategi pembelgaran yang
matang dan tepat, agar hasil belgjar siswa terus meningkat dengan baik.

Agar kegiatan belgar dan pembelgaran berhasii mengantarkan siswa
mencapal tujuan pelgaran yaitu hasil belgjar, Nana Sudjana menjelaskan hasil belajar
yang diperoleh siswa dari proses penggjaran harus nampak dalam bentuk perubahan
tingkah laku secara menyeluruh (komprehensif) yang terdiri atas unsur kognitif,
efektif, dan psikomotor secara terpadu pada diri siswa, ataukah hasil belgjar yang
bersifat tungga (single facts) dan terlepas satu sama lain, sehingga tidak membentuk
satu integritas pribadi.?

Di kelas IV SDN 028 Ganting Kecamatan Salo Kabupaten Kampar guru telah
berusaha untuk meningkatkan hasil belgar siswa pada mata pelgaran Sains,
khususnya pada materi struktur dan fungsi bagian tumbuhan, diantaranya adalah
sebagal berikut :

1. Kegiatan pembelgjaran sesuai dengan waktu yang telah ditentukan

2. Menggunakan metode ceramah dalam proses pembelgjaran

3. Guru selalu memberikan umpan balik kepada siswa saat proses pembelgjaran
dengan cara selalu bertanya kepada siswa.

4. Gurutelah mengevaluasi belgjar siswa.

% Nana Sudjana, Dasar-Dasar Belajar Mengajar, Bandung: Sinar Algesindo, 2009, him. 37



Namun pada kenyataan, hasil belgar siswa belum sesuai dengan tujuan
pembelgjaran yang telah dirumuskan sebelumnya, ha ini dapat dilihat dari gejala-
gejaasebagal berikut:

1. Hasil belgar siswa masih mencapa rata-rata kelas 55 atau masih mencapal
di bawah nilat KKM yang telah ditetapkan yaitu 65

2. Sebagaian besar siswa tidak mampu menjawab umpan balik yang diberikan
guru tentang materi yang baru digjarkan.

3. Siswakurang terlibat aktif dalam proses pembelgjaran.

4. Guru cendrung menggunakan metode ceramah, akibatnya materi pelgjaran
yang disampaikan guru sulit dipahami siswa.

Berdasarkan gegjda-gegjala di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa hasil
belgjar siswa pada mata pelgjaran Sains tergolong rendah. Hal ini dimungkinkan
terjadi karena cara mengajar guru yang belum mampu menciptakan suasana belgjar
yang aktif, inofatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan. Perlu pembelgjaran yang
mengusung sifat aktif, inofatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan guna mengatasi
masalah di atas. Salah satunya adalah dengan penerapan strategi pembelgjaran Guided
Note Taking.

Strategi pembelgjaran Guided Note Taking merupakan strategi yang dapat
membantu siswa dalam membuat catatan ketika guru menyampaikan materi pelgjaran
dengan menyiapkan suatu bagan, skema atau melalui peta konsep.®

Berdasarkan keunggulan strategi pembelgjaran Guided Note Taking di atas,
penulis tertarik untuk melakukan suatu penelitian tindakan sebagal upaya dalam

melakukan perbaikan terhadap pembelgaran dengan judul ” Peningkatan Hasil

% Hisyam Zaini dkk, Strategi Pembelajaran Aktif, Y ogyakarta: CTSD, 2007, him. 32



Belgjar Sains Méalui Strategi Pembelajaran Guided Note Taking Pada Siswa

Kelas1V SDN 028 Ganting Kecamatan Salo Kabupaten Kampar”.

. Defenisi Istilah

1. Strategi pembelgaran Guided Note Taking merupakan strategi yang dapat
membantu siswa dalam membuat catatan-catatan ketika guru menyampaikan
materi pelgaran dengan menyiapkan suatu bagan, skema atau melalui peta
konsep.*

2. Hasil belgar adalah hasil yang dicapai seseorang ketika mengerjakan tugas atau
kegiatan tertentu yang bersifat kognitif dan biasanya ditentukan melalui
pengukuran dan penilaian.’> Sedangkan hasil belgjar dalam penelitian ini diperoleh

setelah tindakan siklus | dan siklus Il dengan menggunakan tes hasil belgjar.

. Rumusan Masalah

Adapun permasalahan dalam penditian ini yaitu sebagai berikut:
Bagaimanakah penerapan strategi pembelgaran Guided Note Taking dalam
meningkatkan hasil belgjar Sains pada materi struktur dan fungsi bagian tumbuhan

siswakelas 1V SDN 028 Ganting Kecamatan Salo Kabupaten Kampar.

. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan dan perumusan masalah di atas, maka penelitian ini

bertujuan untuk mengetahui apakah strategi penerapan strategi pembelagjaran Guided

*1bid him. 32
® Tulus Tu’u. Peran Disiplin Pada Perilaku dan Prestasi Siswa. Jakarta: Grasindo, 2004, him.
75



Note Taking dalam meningkatkan hasil belgar Sains pada materi struktur dan fungsi

bagian tumbuhan siswa kelas IV SDN 028 Ganting Kecamatan Salo Kabupaten

Kampar.

2. Manfaat Pendlitian

Melalui penelitian ini diharapkan memperoleh manfaat antaralain:

a. Bagi Pendliti

1)

2)

3)

Untuk memenuhi persyaratan penyelesaian Sarjana Pendidikan Sl Jurusan
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN SUSKA RIAU.

Menambah pengetahuan penulis terutama dalam bidang perbaikan
pembel g aran.

Menambah wawasan penulis tentang peningkatan hasil belgar siswa

melalui penelitian tindakan kelas.

b. Bagi siswa

1)

2)

Untuk meningkatkan hasil belgjar Sains pada materi struktur dan fungsi
bagian tumbuhan siswa kelas IV SDN 028 Ganting Kecamatan Salo
Kabupaten Kampar.

Memberikan pengalaman baru bagi siswa berkaitan dengan proses belgjar

mengajar di kelas.

c. Bagi guru

1)

Penelitian ini diharapkan dapat membantu dan mempermudah pengambilan

tindakan perbaikan selanjutnya.



2) Memperdadam dan memperluas ilmu pengetahuan penulis dalam
meningkatkan hasil belgjar siswa yang merupakan permasalahan salamaini.
d. Bagi Sekolah
1) Meningkatkan prestasi sekolah yang dapat dilihat dari peningkatan hasil
belgjar siswa.
2) Meningkatkan mutu tenaga penggjar khususnya pada guru SDN 028
Ganting Kecamatan Salo Kabupaten Kampar dari segi penggunaan strategi

pembel gjaran yang tepat.



BAB I1

KAJIAN TEORI

A. Kerangka Teoretis
1. Hasl Belgjar

Sobry Sutikno menjelaskan hasil belgjar merupakan suatu proses usaha
yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu proses usaha perubahan yang
baru, sebaga hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
Dari defenisi tersebut, menunjukkan bahwa hasil belgar ditandai dengan adanya
“perubahan”, yaitu perubahan yang terjadi di dalam diri seseorang setelah
berakhirnya melakukan aktifitas tertentu.

Aunurrahman menjelaskan hasil belgar adalah suatu proses yang
dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri di dalam
interaksi dengan lingkungannya. 2

Lebih lanjut Sobry Sutikno menjelaskan ada beberapa rahasia yang dapat
dilakukan guru untuk mewujudkan hasil belgjar yang efektif dan menyenangkan,
yaitu sebagai berikut :

Awali dengan membaca doa

Selaui kosentrasi penuh waktu mendengarkan pelgaran di sekolah.

Jangan bosan untuk mengulang kembali pelgjaran yang telah anda dapat
Menyalin ulang catatan pelgaran ke dalam komputer atau menulis dalam buku
kecil (buku khusus).

e. Membaca ulang catatan pelgjaran kemudian buat kesimpulan dengan kata-kata
sendiri.

00T

! Sobry Sutikno, Belajar dan Pembelajaran, Bandung: Prospect, 2009, him. 4
2 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran, Bandung: Alfabeta, 2009, him. 35

-



f. Ringkaslah materi dalam bentuk bagan, tabel atau peta konsep yang bisa
membuat dayaingat |ebih kuat.

g. Membelgarkan materi yang baru diulang kepada teman agar selalu ingat akan
materi tersebut.

h. Usahakan belgjar sambil mendengarkan musik. Pilihlah musk yang tenang tapi
mengugah.

i. Usahakan untuk selalui rileks dalam belgjar.

j.  Seringlah bertanya, jika ada materi yang tidak dipahami.

k. Setelah selesai belgjar, jangan lupa berdoa kembali.?

Sedangkan Bloom dalam Abdorrahkman Gintings berpendapat bahwa hasil
belgjar dapat dibedakan atas tiga ranah (Domain), yaitu pengetahuan (Cognitive),
keterampilan (Psychomotoric), dan ranah sikap (Affective). Untuk lebih jelas dapat

dilihat pada gambar berikut ini :*

Pengetahuan e—— — Keterampilan

Totalitas Hasil Belajar

|

Sikap
Gambar 1 : Ketiga Ranah Tingkah Laku (Hasi| Belgjar ) Menurut Bloom
Hal senada yang dinyatakan Agus Suprijono hasi| belgjar adalah pola-pola
perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiass  dan
keterampilan. Selanjutnya Agus menjelaskan hasil belgar itu berupa :
a. Informas verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam bentuk

bahasa, baik lisan maupun tertulis.

* Ibid, him. 26-28
* Abdorrahkman Gintings, Esensi Praktis Belajar dan Pembelajaran, Bandung: Humaniro,
2008, him. 35



b. Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan konsep dan
lambing. Keterampilan intelektual terdiri dari kemampuan mengategorisasi,
kemampuan analitis-sintesis fakta-konsep dan mengembangkan prinsip-prinsip
keilmuan. Keterampilan intelektua merupakan kemampuan melakukan
aktivitas kognitif bersifat khas.

c. Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan aktivitas
kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi penggunaan konsep dan kaidah
dalam memecahkan masal ah.

d. Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak
jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud otomatisme gerak
jasmani.

e. Sikap adalah kemampuan menerima objek tertentu. Objek berdasarkan
penilaian terhadap objek tersebut. Sikap berupa kemampuan menginternalisasi
dan eksternalisasi nilai-nilai. Sikap merupakan kemampuan menjadikan nilai-
nilai sebagai standard perilaku.”

Menurut Dimyati dan Mujiono hasil belgjar adalah:
”Hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari Sis
guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi belgjar. Dari sisi
siswa, hasil belgjar merupakan berakhirnya pengga dan puncak proses
belgar. Hasil belgjar, untuk sebagian adalah berkat tindak guru, suatu
pencapaian tujuan penggjaran. Pada bagian lain merupakan
peningkatan kemampuan mental siswa. Hasil belgar tersebut
dibedakan menjadi dampak pengajaran dan dampak pengiring. Dampak
penggaran adalah hasil dapat diukur, seperti tertuang dalam angka

rapor dan dampak pengiring adalah terapan pengetahuan dan
kemampuan di bidang lain, suatu transfer belajar”®.

® Agus Suprijono, Cooperative Learning : Teori dan Aplikas PAIKEM, Yagyakarta: Pustaka
Pelajar, 2009, him. 7-6
® Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: Rineka Cipta, 2002. him. 3.



Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belgar adalah
kompetensi yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belgjarnya dalam
bentuk angka-angka atau skor dan hasil tes setelah proses pembelgaran. Hasil
belgjar dalam pendlitian ini adalah kompetensi yang dicapai atau dimiliki siswa
dalam bentuk angka-angka atau skor dari hasil tes setelah mengikuti proses
pembelgjaran melalui penerapan strategi pembel gjaran Guided Note Taking. Untuk
mengetahui pencapaian hasil belgjar siswa setelah mengiuti proses pembelgjaran

dilakukan evaluas hasil belgjar.

2. Faktor-faktor yang M empengaruhi Hasll Belajar

Hasil belgjar siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama yakni faktor dari
dalam diri siswa dan faktor yang datang dari luar diri siswa atau faktor
lingkungan. Faktor dari dalam diri siswa terutama menyangkut kemampuan yang
dimiliki siswa. Faktor ini besar sekali pengaruhnya terhadap hasil belgar yang
akan dicapai. Clark dalam Robertus Angkowo dan A. Kosasih mengungkapkan
bahwa hasil belgjar siswa di sekolah 70% di pengaruhi oleh kemampuan siswa dan
30% dipengaruhi oleh lingkungan.’

Berkaitan dengan faktor dari dalam diri siswa, selain faktor kemampuan
ada juga faktor lain yaitu motivasi, minat, perhatian, sikap, kebiasaan belgar,
ketekunan, kondisi sosial ekonomi, kondisi fisik dan psikis. Salah satu faktor

lingkungan yang paling dominan mempengerahui hasil belgjar adalah kualitas

" Robertus Angkowo, Optimalisasi Media Pembelajaran Mempengaruhi Motivasi, Hasil Belajar
dan Kepribadian, Jakarta: PT. Grasindo, 2007, him. 50



pengagjaran. Yang dimaksud dengan kualitas penggjaran adalah tinggi rendahnya
atau efektif tidaknya proses pembelajaran dalam mencapai tujuan instruksional.®

Selain faktor dari dalam diri siswa dan faktor lingkungan, ada faktor lain
yang turut menentukan hasil belgjar siswa yaitu faktor pendekatan pengajaran
(approach to learning). Ini berkaitan dengan upaya belgjar yang dilakukan yang
meliputi strategi dan metode pengajaran. Ketiga faktor ini dalam banyak hal saling
berkaitan dan saling mempengaruhui satu dengan yang lain.’

Berdasarkan pendapat Robertus Angkowo di atas, dapat dipahami salah
satu faktor yang mempengaruhi hasil belgar siswa adalah faktor pendekatan
pengajaran, yaitu berkaitan dengan penerapan strategi pengajaran. Oleh sebab itu,
untuk mencapai tujuan penelitian ini yaitu meningkatkan hasil belgjar siswa pada
mata pelgaran Sains, maka peneliti akan menerapkan strategi pembelgaran

Guided Note Taking.

. Pengertian Strategi Pembelajaran

Made Wena menjelaskan strategi pembelgjaran sangat berguna, baik guru
maupun siswa. Bagi guru, strategi pembelajaran dapat dijadikan pedoman dan
acuan bertindak yang sistematis dalam pelaksanaan pembelgaran. Bagi siswa
penggunaaan strategi pembelagiran dapat mempermudah proses belgar
(mempermudah dan mempercepat memahami is pembelgaran), karena setiap

strategi pembelgjaran dirancang untuk mempermudah proses belgjar siswa.*°

®1bid, him. 51
° 1bid, him. 51.
19 Made Wena, Srategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer, Jakarta: Bumi Aksara, 2009, him.3



Ha senada Bambang Warsita menjelaskan strategi pembelgjaran terdiri
atas seluruh komponen materi pembelgjaran dan prosedur atau tahapan kegiatan
belgjar yang atau digunakan oleh guru dalam rangka membantu peserta didik
mencapal tujuan pembelgaran tertentu. Oleh karena itu, strategi pembelgaran
bukan hanya terbatas pada prosedur atau tahapan kegiatan belgjar sgja, melainkan
termasuk juga pengaturan materi atau paket program pembelgjaran yang akan
disampaikan kepada peserta didik.**

Lebih lanjut Werkanis menjelaskan strategi pembelgaran merupakan
system mengagjar yang memudahkan guru mentransformasikan nilai-nilai kepada
siswa atau peserta didik. Lebih lanjut Werkanis menjelaskan peranan strategi
pembelgjaran dalam kegaitan belgjar dilakukan dalam beberapa kegaitan, semua
kegaitan tersebut merupakan suatu sistem yang tidak dapat dipisahkan satu sama
lain, yaitu sebagal berikut :

a. Perencanaan pengajaran

b. Implementasi atau pelaksanaan proses belajar mengajar
c. Evaluas atau penilaian hasil belgjar siswa

d. Tindak lanjut hasil penilaian®

Sedangkan Syaiful Bahri Djamarah menjelaskan bahwa strategi
pembelgjaran dapat diartikan sebagai pola-pola umum kegiatan guru anak didik
dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk mencapa tujuan yang telah
digariskan. Oleh karenaitu, dapat dikemukakan empat strategi dasar dalam proses

belajar mengajar yaitu sebagai berikut:

1 |bid, him. 267-268

12 Werkanis, Strategi Mengajar Dalam Pelaksanaan Kurikulum Berbasis Kompetensi, Riau:
Sutra Benta Perkasa, 2005, him. 8-9



a. Mengidentifikasi serta menetapkan spesifikasi dan kualifikasi perubahan
tingkah laku dan keperibadian anak didik sebagaimana yang diharapkan.

b. Memilih sistem pendekatan belgar menggar berdasarkan aspirasi dan
pandangan hidup masyarakat

c. Memilih dan menetapkan prosedur, metode, dan teknik belgjar mengajar yang
dianggap paling tepat dan efektif sehingga dapat dijadikan pegangan oleh guru
dalam menunaikan kegiatan mengajarnya.

d. Menetapkan norma-norma dan batas minimal keberhasilan atau kriteria serta
standar keberhasilan sehingga dapat dijadikan pedoman oleh guru dalam
melakukan evaluas hasil kegiatan belgjar menggar yang selanjutnya akan
dijadikan umpan balik buat penyempurnaan sistem intruksional yang
bersangkutan secara keseluruhan.™

Berdasarkan pendapat di atas, dapat dipahami bahwa strategi pembelgjaran
dapat dijadikan pedoman dan acuan bertindak yang sistematis dalam pelaksanaan
pembelgjaran oleh guru dan siswa serta berdampak terhadap kesuksesan proses
pembelgjaran, khususnya hasil belgar siswa. Sedangkan strategi pembelgaran
yang diterapkan dalam penelitian ini adalah strategi pembelgjaran Guided Note

Taking.

. Strategi Pembelajaran Guided Note Taking

Strategi pembelgaran Guided Note Taking merupakan strategi yang dapat
membantu siswa dalam membuat catatan-catatan ketika guru menyampaikan
materi pelgaran dengan menyiapkan suatu bagan, skema atau melalui peta
konsep.™* Selanjutnya ada beberapa langkah-langkah yang dapat diterapkan dalam
strategi ini, yaitu sebagai berikut :
a.  Guru memberikan motivas siswadalam belgjar.

b. Guru menyampaikan tujuan pelgaran yang hendak dicapai.

3 syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, Jakarta: Rineka Cipta, 2006, him. 5-6
4 Hisyam Zaini dkk, Loc.Cit,



c. Guru menghubungkan materi pelgjaran hari ini dengan materi pelgaran
sebelumnya.

d. Guru membagikan panduan gar yang beruapa catatan terbimbing yang akan
diis siswa

e. Guru menjelaskan tata cara pengisian panduan belgar dengan bahasa yang
mudah dan dapat dipahami siswa.

f.  Guru menyampaikan materi pelgjaran yaitu yang berhubungan tentang hal-hal
yang berkaitan dengan fungsi akar bagi tumbuhan, bagian-bagian akar dan
fungsinya, jenis-jenis akar, dan menjelaskan hubungan antara struktur akar
dengan fungsinya. (pada tahab ini guru meminta siswa jangan mengis
panduan belgjar yang kosong).

g. Setelah sedlesa menyampaikan materi pelgjaran, guru meminta siswa untuk
mengis panduan belgjar yang telah dikosongkan.

h. Guru meminta siswa untuk membacakan hasil catatannya.

i. Guru memberikan kesimpulan terhadap proses pembelgjaran yang telah
dilakukan.

j. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika ada yang
belum dipahami.

k. Guru mengadakan evaluasi/mengerjakan soal ulangan.™

Silbermen menjelaskan ada beberapa variasi yang dapat diterapkan dalam
strategi pembelajaran Guided Note Taking, yaitu sebagai berikut ;

a. Siapkan lembar kerja yang memuat sub-sub topik utama dari materi yang akan

digjarkan. Kosongkan sejumlah bagian kalimat untuk membantu catatan.

5 |bid, him. 33-34



b.

Buatlah penygjian materi pelgaran menjadi beberapa bagian. Perintahkan
siswa untuk mendengarkan dengan cermat sewaktu guru berbicara, namun
jangan membuat catatan. Sebagai gantinya, perintahkan mereka untuk menulis
catatan selama jeda waktu dalam penygian materi pelgaran berbasis

ceramah.®

5. Keunggulan Strategi Pembelajaran Guided Note Taking

Silbermen menjelaskan keunggulan strategi pembelgjaran Guided Note

Taking yang tampak dalam proses pembelgaran, yaitu :

a

Salah satu cara yang pasti untuk membuat pembelgjaran tetap melekat dalam
pikiran.

Materi yang telah di bahas oleh siswa cenderung lima kali lebih melekat di
dalam pikiran ketimbang materi yang tidak di bahas.

Menemukan cara untuk menyimpannyadi dalam otak.

Mengurangi kegagalan siswa dalam belgjar dan meningkatkan hasil belgar
siswa

Untuk membantu siswa menilai apa yang kini mereka pelgjari, apa yang kini

dapat mereka kerjakan, dan sikap apa yang sekarang mereka pegang.*’

6 Melvin L. Silbermen, Active Learning 101 Strategi Pembelajaran Aktif, Bandung: Insan

Madani, 2009, him. 109

Y Melvin L. Silbermen, Active Learning 101 Cara Belajar Siswa Aktif, Bandung: Nusamedia,

2009, him. 249
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B. Pendlitian yang Relevan

Setelah peneliti membaca dan mempelgari beberapa karya ilmiah sebelumnya,
penelitian ini relevan dengan pendlitian yang dilakukan oleh Mawardi. Judul
penelitian saudara Mawardi adalah ” Penerapan Strategi Pembelajaran Guided
Note Taking Untuk Meningkatkan Hasil Belajar PKn Siswa Kelas IV SD Negeri
011 Lenggadai Hulu Kecamatan Rimba M elintang Kabupaten Rokan Hilir”.

Berhasilnya penerapan strategi pembelgjaran Guided Note Taking pada mata
pelgjaran PKn, diketahui bahwa adanya peningkatan hasil belgar dari siklus | ke
siklus II. Pada siklus | hasil belgjar siswa 41,2% rendah dengan rata-rata 62,94,
sedangkan hasil belgjar siswa pada siklus Il (47,1%) sangat tinggi, dengan rata-rata
82,35.

Unsur relevan hasil penelitian yang dilakukan saudara Mawardi dengan
penelitian yang penulis lakukan adalah sama-sama meningkatkan hasil belgar pada
kelas IV dan sama-sama menggunakan strategi pembelgjaran Guided Note Taking.
Sedangkan perbedaannya adalah penelitian yang pendliti lakukan untuk meningkatkan
hasil belgar Sains, sedangkan penelitian saudara Mawardi lakukan untuk

meningkatkan hasil belgjar PKn.

C. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan uraian teori, yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti dapat
merumuskan hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah melaui strategi
pembelgjaran Guided Note Taking, maka hasil belgar Sains pada materi struktur dan
fungsi bagian tumbuhan siswakelas IV SDN 028 Ganting Kecamatan Salo Kabupaten

Kampar dapat ditingkatkan.
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D. Indikator Keberhasilan

1 Indikator Kinerja Guru

Adapun indikator kinerja aktivitas guru melalui strategi pembelgjaran Guided

Note Taking adalah sebagai berikut :

a

b.

Guru memberikan motivasi siswa dalam belgjar.

Guru menyampaikan tujuan pelgjaran yang hendak dicapai.

Guru menghubungkan materi pelgaran hari ini dengan materi pelgaran
sebelumnya.

Guru membagikan panduan agjar yang beruapa catatan terbimbing yang akan
diis siswa

Guru menjelaskan tata cara pengisian panduan belgjar dengan bahasa yang
mudah dan dapat dipahami siswa.

Guru menyampaikan materi pelgjaran yaitu yang berhubungan tentang hal-hal
yang berkaitan dengan fungsi akar bagi tumbuhan, bagian-bagian akar dan
fungsinya, jenis-jenis akar, dan menjelaskan hubungan antara struktur akar
dengan fungsinya. (pada tahab ini guru meminta siswa jangan mengis
panduan belgjar yang kosong).

Setelah selesai menyampaikan materi pelgjaran, guru meminta siswa untuk
mengis panduan belgjar yang telah dikosongkan.

Guru meminta siswa untuk membacakan hasil catatannya.

Guru memberikan kesimpulan terhadap proses pembelgaran yang telah
dilakukan.

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika ada yang

belum dipahami.
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k. Guru mengadakan evaluasi/mengerjakan soal ulangan.

2 Indikator Kinerja Siswa
Adapun indikator kinerja aktivitas siswa melalui strategi pembelajaran Guided
Note Taking adalah sebagai berikut :
a. Siswa membaca materi pelgaran yang akan dipelgari ketika guru
mempersiapkan panduan belgjar.
b. Siswa mendengarkan guru menyampaikan materi pelajaran dengan metode
ceramah.
c. Siswamengisi panduan belgar yang telah dikosongkan.
d. Siswamembacakan hasil catatan yang dikerjakan didepan kelas.
e. Siswamembuat kesimpulan pelgaran yang telah dipelgari.

f. Siswabertanyatentang materi pelgjaran yang telah dipelgari

3 Indikator Hasil Belajar

Penelitian ini dikatakan berhasil apabila siswa mencapai KKM yang telah
ditetapkan sebesar 75%.%. Adapun KKM yang telah ditetapkan adalah 65. Artinya
dengan persentase tersebut hampir keseluruhan hasil belgar siswa telah mencapai

KKM yang telah ditetapkan

BMulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2008,
hal. 257
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METODE PENELITIAN

A. Subjek dan Objek Penelitian
Sebagal subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 1V tahun pelajaran 2009-
2010 dengan jumlah siswa sebanyak 17 orang. Sedangkan objek dalam penelitian ini
adalah penerapan strategi pembelgjaran Guided Note Taking untuk meningkatkan
hasil belgjar Sains.
Variabel dalam penelitian ini yaitu: 1) penergpan strategi pembelgaran
Guided Note Taking dan 2) hasil belgjar Sains pada materi struktur dan fungsi bagian

tumbuhan.

B. Tempat Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SDN 028 Ganting Kecamatan Salo

Kabupaten Kampar. Mata pelgaran yang diteliti adalah mata pelgjaran Sains.

C. Rancangan Tindakan
Adapun waktu penelitian ini dilaksanakan bulan November 2010 hingga
Februari 2011. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Oleh karena
itu, maka rancangan penelitian dilakukan dengan 2 siklus. Siklus pertama

dilaksanakan sebanyak 2 kali tatap muka dan siklus kedua yang dilaksanakan juga

19



dengan 2 tatap muka sehingga 2 siklus yaitu 4 kali tatap muka masing-masing siklus

berisi pokok-pokok kegiatan sebagai berikut : *

|| Refleksi Awal Perencanaan || %
|| Refleks || || SIKLUSI || || Pel aksanaan n

g || Pengamatan || <i5

Perencanaan ||

|| Refleks || || SIKLUSII || | Pelaksanaan |
g || Pengamatan || <‘,:5

1. Perencanaan Tindakan

Dalam tahap perencanaan atau persigpan tindakan ini, dilaksanakan oleh guru
dan peneliti. Adapun langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut:

a. Menyusun rencana pembelgaran, dengan standar kompetenss memahami
hubungan antara struktur bagian tumbuhan dengan fungsinya. Sedangkan yang
menjadi kompetensi dasar yang dicapai adalah mendeskripsikan hubungan
antara struktur akar, batang, daun dan bunga dengan fungsinya.

b. Memintateman sgawat untuk menjadi observer.

c. Mempersiapkan lember observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa selama
proses pembelgaran dengan penerapan strategi pembelgaran Guided Note

Taking.

Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, Jakarta: Rineka Cipta, 2007, him. 16



2. Pelaksanaan Tindakan

a.  Guru memberikan motivasi siswadalam belgjar.

b. Guru menyampaikan tujuan pelgjaran yang hendak dicapai.

c. Guru menghubungkan materi pelgaran hari ini dengan materi pelgaran
sebelumnya.

d. Guru membagikan panduan gjar yang beruapa catatan terbimbing yang akan
diis siswa

e. Guru menjelaskan tata cara pengisian panduan belgar dengan bahasa yang
mudah dan dapat dipahami siswa.

f.  Guru menyampaikan materi pelgjaran yaitu yang berhubungan tentang hal-hal
yang berkaitan dengan fungsi akar bagi tumbuhan, bagian-bagian akar dan
fungsinya, jenis-jenis akar, dan menjelaskan hubungan antara struktur akar
dengan fungsinya. (pada tahab ini guru meminta siswa jangan mengis
panduan belgjar yang kosong).

g. Setelah selesa menyampaikan materi pelgaran, guru meminta siswa untuk
mengis panduan belgjar yang telah dikosongkan.

h. Guru meminta siswa untuk membacakan hasil catatannya.

i. Guru memberikan kesimpulan terhadap proses pembelgaran yang telah
dilakukan.

j. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika ada yang
belum dipahami.

k. Guru mengadakan evaluasi/mengerjakan soal ulangan.



3. Observas

Dalam pelaksanaan penelitian juga melibatkan pengamat, tugas dari pengamat
tersebut adalah untuk melihat aktivitas guru dan siswa selama pembelgaran
berlangsung, ha ini dilakukan untuk memberi masukan dan pendapat terhadap
pel aksanaan pembelgjaran yang dilakukan, sehingga masukan-masukan dari pengamat
dapat dipakai untuk memperbaiki pembelgjaran pada siklus berikutnya. Pengamatan
ditujukan untuk melihat aktivitas guru dan siswa selama proses berlangsungnya

pembel g aran.

4. Refleksi

Tahapan ini dicapai setelah melakukan observasi langsung. Refleksi dilakukan
untuk mengadakan upaya evaluasi atau analisis yang dilakukan peneliti dengan cara
berdiskusi kepada siswa terhadap berbagai masalah yang muncul di kelas. Pendlitian
yang diperoleh dari anadlisa data sebagal bentuk dari pengaruh tindakan yang
dirancang atau dari hasil pembelgaran dalam penelitian ini, sekaligus menyusun
rencana perbaikan pada siklus berikutnya.

Berdasarkan masalah-masalah yang muncul pada refleksi hasil penelitian
siklus I, maka akan ditentukan oleh peniliti apakah tindakan yang dilaksanakan
sebagai pemecahan masalah sudah mencapa tujuan atau belum. Melaui refleks
inilah maka peneliti menentukan keputusan untuk melalukan siklus lanjutan ataukah
berhenti melakukan tindakan karena masalah atau hasi penelitian sudah mencapai

hasil yang diharapkan.



D. Jenisdan Teknik Pengumpulan Data
1. JenisData
Jenis data yang diperoleh dalam pendlitian ini yaitu : jenis data kualitatif dan
data kuantitatif, yang terdiri dari :
a. Aktivitas Pembelajaran
Yaitu data tentang aktivitas guru dan aktivitas siswa selama pembelgaran
melalui strategi pembelgjaran Guided Note Taking diperoleh melalui lembar
observas
b. Hasil Belgjar
Y aitu data tentang hasil belgjar siswa setelah tindakan pada siklus | dan Siklus

[l yang diperoleh melalui tes hasil belgjar.

2. Teknik Pengumpulan Data
Adapun data dalam penelitian ini adalah data tentang:
a Observas
a) Untuk mengetahui aktivitas guru selama pembelajaran melalui strategi
pembelgjaran Guided Note Taking.
b) Untuk mengetahui aktivitas Siswa selama pembelgaran melalui
strategi pembelajaran Guided Note Taking.
b. TesHas| Belgar
Tes hasil belgjar dilakukan untuk mengetahui hasil belgjar siswa setelah

tindakan pada siklus | dan Siklus Il yang diperoleh melalui tes hasil belgjar.



E. Teknik Analisis Data
1. AktivitasGuru
Karena indikator pelaksanaan aktivitas guru melalui strategi pembelgjaran Guided
Note Taking adalah 11, dengan pengukuran masing-masing 1 sampai dengan 5 (5
untuk sangat sempurna, 4 sempurna, 3 cukup sempurna, 2 kurang sempurna dan 1
tidak sempurna), berarti skor maksimal yang diperoleh adalah 55 ( 11 x 5) dan
skor minimal adalah 11 (11 x 1). Menentukan 5 klasifikasi tingkat kesempurnaan

guru, dapat dihitung dengan cara:

a. Menentukan interval (1), yaitu: 1 =55-11 = 8,8
5

b. Menentukan tabel klasifikasi standar penerapan strategi pembelajaran

Guided Note Taking yaitu :

Sangat Sempurna 46,2 - 55

Sempurna 374 - 45,2
Cukup Sempurna 286 - 36,4
Kurang Sempurna 198 - 27,6
Tidak Sempurna 11 - 18,8

2. Aktivitas Siswa
Pengukuran terhadap instrumen “Aktivitas siswa” ini dilakukan = 1, tidak
dilakukan = 0. Aktivitas siswa yang diamati berjumlah 6 aspek, sehingga apabila
semua siswa melakukan seperti harapan pada semua komponen, maka skor

maksimal sebesar 102 (1 x 6 x 17). Sedangkan semua siswa tidak melakukan

2 Gimin, Instrumen dan Pelaporan Hasil Dalam Penelitian Tindakan Kelas, Pekanbaru: UNRI
Pers, 2008, him. 10.



seperti harapan pada semua komponen, maka skor minimal sebesar 0 (0 x 6 x 17).
Menentukan 4 klasifikasi aktivitas siswa selama proses pembelgaran melaui

strategi pembelajaran Guided Note Taking, dapat dihitung dengan cara:

a. Interva (I), yaitu: | = Skor max — Skor min=102 -0 = 25,5
4 4

b. Menentukan tabel klasifikasi standar pelaksanaan strategi pembelgjaran

Guided Note Taking, yaitu: >

Sangat tinggi, apabila76,5- 102
Tinggi , apabila5l - 75,5
Rendah, apabila 25,5 - 50

Sangat rendah, apabila 0-24,5

3. Hasil Belajar
Ketuntasan belgjar siswa pada setiap pembelgaran dan seluruh individu

dihitung dengan rumus :

SAimbal Shor yang dicapal Siswea
KEEI= 3 100%%

Skor Adaks e

KBSI = ketuntasan belgjar siswa secaraindividu.*

Sedangkan untuk mengukur ketuntasan klaskika dengan rumus:

. Aiplad Sisvea yorlg Trarfas
Eetuntasan Klasikal = I 100%%

Farnlotr Eoseliiridficer

*Ibid, hal. 10

* Rusdin P, Metodologi Penelitian, Yogyakarta: Lanarka Pibilisher, 2007, him. 74

® Depdiknas, Rambu-Rambu Penetapan Ketuntasan Belajar Minimum dan Analisis Hasil
Pencapaian Sandar Ketuntasan Belajar, Jakarta: 2004, him. 24



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Setting Pendlitian

1. Sgarah Sekolah

SDN 028 Ganting Kecamatan Salo Kabupaten Kampar berdiri sgjak tahun
1996. Pada mulanya di Desa Ganting Kecamatan Bangkinang Barat hanya ada satu
SD yaitu SDN 021 Ganting. Oleh karena bertambahnya jumlah penduduk, maka
siswasiswa yang masuk disekolah SDN 021 Ganting bertambah. Melihat
perkembangan jumlah siswa yang terus bertambah, sedangkan daya tampung sekolah
terbatas, maka Pemerintah Kantor Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga
Kecamatan Bangkinang Barat mengambil kebijakan yaitu kebijakan pemekaran siswa
SD Negeri 021 Ganting untuk SDN 028 Ganting K ecamatan Bangkinang Barat.

Setelah berdirinya SDN 028 Ganting Kecamatan Salo Kabupaten Kampar
tersebut, maka Kepada Desa Ganting bersama pemuka masyarakat membicarakan
untuk membeli tanah atau lahan yang akan dibuat bangunannya di Dusun Koto
Semiri. Setelah tanah dibeli oleh masyarakat, maka diserahkan surat tanah tersebut
kepada kepala sekolah. Kemudian kepala sekolah membuat usulan pembangunan pada
tahun 2001 dan baru terkabul usulan pembangunan SDN 028 Ganting Kecamatan Salo
Kabupaten Kampar tersebut untuk tahun Anggaran 2002.

Pada tahun 2008, wilayah Desa Ganting berpindah kecamatan, dari kecamatan

Bangkinang Barat ke Kecamatan Salo setelah adanya pemekaran kecamatan baru.
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Sekarang SDN 028 Ganting bukanlah wilayah kecamatan Bangkinang Barat lagi,

melainkan kecamatan Salo.

2. Keadaan Guru
SDN 028 Ganting Kecamatan Salo Kabupaten Kampar terdiri dari tenaga
PNS, tenaga CPNS dan tenaga honor, yang semuanya berjumlah 16 orang. Untuk

lebih jelas keadaan guru yang mengajar di SDN 028 Ganting Kecamatan Salo

Kabupaten Kampar dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

TABEL IV.1

Keadaan Guru SDN 028 Ganting Kecamatan Salo Kabupaten Kampar

No NAMA NIP JABATAN KET

1 [M.Yunus, S.Pd. SD 19541110 197510 1 001 Kepala Sekolah PNS

2 |Syaibah 19520807 198101 2 002 GURU AGAMA PNS

3 |M.Nasir, S. Pd. SD 19580103 198504 1 001 GURU KELAS PNS

4 |Ramaizar, S.Pd. SD 19620715 198504 1 001 GURU KELAS PNS

5 [RataTianis 19560610 198510 2 001 GURU AGAMA PNS

6 [Kadri 19661231 198807 1 002 GURU PENJAS PNS

7 |ArizaYulita, S.Pd, SD 19700413 199304 2 001 GURU KELAS PNS

8 [Suharti 19710702 199304 2 001 GURU KELAS PNS

9 [Rozita GURU BIDANG STUDI PNS

10 |Lusi Susanti, S.Pd GURU BIDANG STUDI Honor Provinsi
11 |Santi Mariani GURU BIDANG STUDI Honor Dagrah
12 |Afni Nora GURU BIDANG STUDI Honor Daerah
13 |Dian Ferawati GURU BIDANG STUDI Honor Provinsi
14 |Alfi Inayati GURU KELAS Honor Komite
15 |Neni Fauziah GURU KELAS Honor Provinsi
16 |Desfi Derharianty, HS. GURU KELAS Honor Komite

Sumber : SDN 028 Ganting

3. Keadaan Siswa

di bimbing dan di didik agar mencapai kedewasaan yang bertanggung jawab oleh

Sebagal sarana utama dalam pendidikan siswa merupakan sistem pendidikan




pendidik. Adapun jumlah seluruh siswa SDN 028 Ganting Kecamatan Salo Kabupaten
Kampar berjumlah 136 orang yang terdiri dari 6 kelas.
TABEL IV.2

Keadaan Siswa SDN 028 Ganting K ecamatan
Salo Kabupaten Kampar

No Kelas Laki-Laki | Perempuan Jumlah Keterangan
1 I 9 11 20 1
2 Il 13 15 28 1
3 11 15 11 26 1
4 v 12 5 17 1
5 \Y 14 9 23 1
6 VI 6 16 12 1
Total 6 69 67 136 6

Sumber : SDN 028 Ganting

4. Saranadan Prasarana

Sarana dan prasarana merupakan komponen pokok yang sangat penting guna
menunjang tercapainya tujuan pendidikan yang diharapkan, tanpa sarana dan
prasarana yang memadai pendidikan tidak akan memberikan hasil yang maksimal,
secara garis besar sarana dan prasarana yang ada di SDN 028 Ganting Kecamatan

Salo Kabupaten Kampar adalah sebagai berikut :



Sarana Dan Prasarana SDN 028 Ganting Kecamatan Salo Kabupaten Kampar

TABEL IV.3

No Jenis Ruang Jumlah Unit Kondisi
1 Ruang Belajar 6 Baik
2 Ruang Kantor 1 Baik
3 Ruang Kepsek 1 Baik
4 Ruang Guru 1 Baik
5 Meja dan Kursi Guru 18 Baik
6 Kursi Murid 150 Baik
7 Meja Murid 80 Baik
8 Meja dan Kursi Kepsekl 1 Baik
9 Papan Tulis 7 Baik
10 Jam Dinding 4 Baik
11 Lonceng 1 Baik
12 Lemari 9 Baik
13 Dispenser 1 Baik
14 wcC 1 Baik

Sumber : SDN 028 Ganting

Selain sarana dan prsarana di atas, SDN 028 Ganting Kecamatan Salo

Kabupaten Kampar juga dilengkapi dengan :

a. Alat-aat pelgaran seperti :

1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)

Alat peraga Matematika

Alat pembelgjaran Sains

Alat pembelgjaran IPS

Peta dinding Indonesia

Peta dunia (globe)

Gambar Presiden dan Wakil Presiden

Gambar burung garuda

b. Sarana Olah raga seperti

1)
2)
3)
4)

5)

Bola kaki
Bolavolley
Bolakasti
Bolatakraw

Net

5 Unit

2 Unit
21 Unit
2 buah
3 buah
7 Pasang

7 buah

1 buah
2 buah
3 buah
2 buah

2 buah



5. Kurikulum dan Proses Pembelajaran

SDN 028 Ganting Kecamatan Salo Kabupaten Kampar menggunakan KTSP

2008 yang diselenggarakan di setiap kelas, mulai dari kelas | sampai dengan kelas V1.

Mata pelgaran yang digunakan SDN 028 Ganting Kecamatan Salo Kabupaten

Kampar dapat dilihat padatabel berikut ini :

a

b.

Pendidikan Agama lslam
Pendidikan Kewarganegaraan
Bahasa Indonesia
Matematika

Sains

IPS

Penjaskes

SBK

Sedangkan pelgjaran tambahan adalah Bahasa Inggris, Arab Melayu, dan

Budaya Daerah.

B. Hasil Pendlitian

1. SiklusPertama

a.

Pertemuan Pertama ( Tangal 03 Desember 2010)
Pelaksanaan Tindakan

Materi yang dibahas adalah struktur akar dan fungsinya. Pada pertemuan

pertama indikator yang akan dicapai adalah menyebutkan fungsi akar bagi tumbuhan,

menyebutkan bagian-bagian akar dan fungsinya, menyebutkan jenis-jenis akar, dan



menjelaskan hubungan antara struktur akar dengan fungsinya. Skenario pembelajaran

pada pertemuan pertama dapat dijelaskan sebagai berikut :

1) Kegiatan awal : (10 menit)

2)

a)
b)

c)

d)

Guru memberikan motivasi siswa dalam belagjar

Guru menyampaikan tujuan pelgjaran yang hendak dicapai

Guru menghubungkan materi pelgjaran hari ini dengan materi pelgjaran
sebelumnya

Guru membagikan panduan gjar yang berupa catatan terbimbing yang
akan diisi siswa

Guru menjelaskan tata cara pengisian panduan belgar dengan bahasa

yang mudah dan dapat dipahami siswa.

Kegiatan inti : (45 menit)

a)

b)

d)

Guru menyampaikan materi pelgjaran yaitu yang berhubungan tentang
hal-hal yang berkaitan dengan fungsi akar bagi tumbuhan, bagian-
bagian akar dan fungsinya, jenis-jenis akar, dan menjelaskan hubungan
antara struktur akar dengan fungsinya. (pada tahab ini guru meminta
siswajangan mengisi panduan belgjar yang kosong).

Guru meminta siswa untuk mengamati akar tumbuhan yang dibawa
oleh siswa.

Guru meminta siswa mengamati gambar bagian-bagian akar dan jenis-
jenis akar yang ditempelkan guru di papan tulis.

Setelah selesai menyampaikan materi pelgjaran, guru meminta siswa
untuk mengisi panduan belgjar yang telah dikosongkan.

Guru meminta siswa untuk membacakan hasil catatannya.



f) Guru memberikan kesimpulan terhadap proses pembelgjaran yang telah
dilakukan
g) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika ada
yang belum dipahami.
3) Kegiatan akhir : (15 menit)

a) Guru mengadakan evaluasi.

Observasi Pertemuan Pertama (Siklus| ):
Adapun hasil pengamatan aktivitas guru pada pertemuan pertama dapat dilihat

pada halaman 33.



Tabd IV. 4.
Aktivitas Guru Pada Pertemuan Pertama (Siklus I)
Pertemuan 1 Jumlah
NO AKTIVITASYANG DIAMAT] SkdaNila - Kategori
5] 4] 3]2]1|Nd
1 |Guru memberikan motivas Siswa dalam belgar 2 2 Kurang Sempurna
) Quru lmenyampalkan tjuan pelgaran yang hendak ) ) Kurang Sempura
dicapa
Guru menghubungkan materi pelgiaran hari ini dengan
3 materi pelgaran sehelumnya 2 2 Kureng Sempuna
” -
4 Gurg membag| A pan.(.ju.an. aaryang benupa cAdan 2 2 Kurang Sempurna
terbimbing yang akan diisi Siswa.
Guru menjelaskan tata cara pengisian panduan helgar
5 2 2 Kurang Sempuma

dengan bahasa yang mudah dan dapat dipahami siswa

Guru menyampakan materi pelgaran yaitu yang
berhubungan tentang hal-hd yang berkaitan dengan
fungs akar bagi tumbuhan, bagian-bagian akar dan
6 |fungsinya, jenisjenis akar, dan menjelaskan hubungan 3 3 Cukup Sempurna
antara struktur akar dengan fungsinya. (pada tahab ini
guru meminta Siswa jangan mengisi- panduan belgar
yang kosong).

Setelah selesa menyampaikan materi pelgaran, guru
7 |meminta Siswa untuk mengis panduan belgar yang 2 2 Kurang Sempurna
telah dikosongkan.

Guru meminta gswa untk membacakan  hesl

8 cadamya 3 3 Cukup Sempurna

Guru  memberikan  kesmpulan  terhadap  proses

| pembelsaran yang telah dilakukan 2 2| KuengSempuna
Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk

0 bertanya jika ada yang belum dipahami 2 2 Kureng Serpurna

11 |Guru mengaoakan evaluasi 3 3 Cukup Sempurna

JUMLAH/KATEGORI 25 | Kurang Sempurna

Sumber: Data Hasil Observasi, 2010

Dari tabel di atas, diketahui aktivitas guru melalui strategi pembelgaran
Guided Note Taking pada pertemuan pertama berada pada klasifikasi “Kurang
Sempurna”, karena skor 25 berada pada rentang 19,8 — 27,6. berdasarkan hasil diskusi
bersama observer disebabkan terdapat beberapa kelemahan aktivitas guru pada

pertemuan pertama, yaitu :



35.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Pada aspek 1 guru masih kurang memberikan semangat siswa dalam
belgjar, sehingga terlihat siswa belum termotivasi mengikuti proses
pembel g aran.

Pada aspek 2 guru belum menjelaskan tujuan pembelgaran secara
keseluruhan, sehingga arah pelgjaran belum terlihat secara maksimal.

Pada aspek 3 guru kurang dalam menghubungkan materi pelgjaran hari ini
dengan materi pelgaran sebelumnya, sehingga membuat siswa lupa
dengan materi pelgjaran pada pertemuan sebelumnya.

Pada aspek 4 ketika membagikan panduan belgjar, guru meminta setiap
siswa maju kedepan kelas, akibatnya kelas menjadi ribut karena siswa
saling berebutan ketika mengambil panduan belgjarnya.

Pada aspek 5 guru masih kurang dalam memberikan penjelasan cara
mengis panduan belgar, sehingga siswa masih sulit dan belum memahami
secara keseluruhan cara mengisi panduan belgjar tersebut.

Pada aspek 7 guru kurang mengawasi siswa ketika mengisi panduan
belgjar, akibatnya sebagian siswa banyak yang menyontek.

Pada aspek 9 guru kurang mengatur waktu dengan baik, akibatnya guru
tidak berkesempatan memberikan kesimpulan secara keseluruhan.

Pada aspek 10 guru tidak memberikan komentar secara keseluruhan ketika
siswa bertanya, sehingga masih terdapat sebagian siswa yang belum

mengerti materi pelajaran.

Sedangkan aktivitas siswa pada pertemuan pertama dapat dlihat pada halaman
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Tabe IV. 5.
Aktivitas Siswa Pada Pertemuan Pertama (Siklus|1)

NO NAMA SISWA ASPEK YANG DIAMATI Skor
1 2 3 4 5 6
1 [Andri Ramadhani 0 1 1 0 1 1 4
2 |Andri Gazali 0 1 1 1 0 0 3
3 |Badrul Faudi 1 1 0 1 0 1 4
4 |Fahrul Efendi 1 0 0 1 0 1 3
5 lllham Saputra 0 1 1 1 1 0 4
6 [Januar Abdul. i 0 0 1 1 0 0 2
7 |Kristianu_Riski Vikram 1 1 0 0 1 1 4
8 |Lydia Natasya 0 0 1 1 0 0 2
9 M. Alwi 0 1 1 0 1 1 4
10 [M. Khairifo Adlin 1 0 0 1 0 1 3
11 [M. Rapi 1 1 1 0 1 1 5
12 [Nulaila 0 0 1 1 0 0 2
13 |Purwaning 0 0 1 1 0 0 2
14 _|Putri Yani 1 1 1 0 1 1 5
15 [Rahmad Nuzul 1 0 0 1 0 1 3
16 [Sirli Azmi 1 1 1 0 1 1 5
17 [Wandi 0 0 1 1 0 0 2
JUMLAH 8 9 12 11 7 10 57
PERSENTASE (%)| 47.06%| 52.94%| 70.59%| 64.71%| 41.18%| 58.82%| 55.88%

Sumber: Data Hasil Observasi, 2010

Dari tabel di atas, diketahui aktivitas siswa dalam pembelgaran Sains

melalui strategi pembelgaran Guided Note Taking pada pertemuan pertama di siklus |

ini berada pada Klasifikasi “Tinggi”, karena skor 57 berada pada rentang 51 — 75,5.

Walaupun aktivitas siswa tergolong tinggi, namun kelemahan aktivitas siswa adalah :

1) Masih terdapat sebagian siswa yang belum siap mengikuti pembelgjaran,
hal ini terlihat ketika guru mempersiapkan panduan belgar, siswa malah
sibuk bercerita dengan teman sebangku bukan membaca materi yang akan
dipelgari.

2) Mash terdapat sebagian siswa yang tidak memperhatikan guru ketika
menyampaikan materi pelgaran, ha ini terlihat siswa masih bermain

dengan teman sebangkul.
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3) Masih terdapat sebagian siswa yang menyontek ketika mengisi panduan
belgjar yang telah diberikan guru.

4) Masih terdapat siswa yang tidak membuat kesimpulan, hal ini terlihat
ketika diminta untuk membuat kesimpulan siswa banyak yang tidak
membuat kesimpulan yang berhubungan dengan materi yang telah

dipelgari.

Refleks Pertemuan Pertama (Siklusl) :

Setelah dilaksanakan tindakan melalui strategi pembelgaran Guided Note
Taking pada pertemuan pertama dan diamati oleh observer, selanjutnya peneliti
melakukan refleksi yang tujuannya untuk memperbaiki kesalahan dan kelemahan
yang terjadi pada pertemuan pertama. Berdasarkan hasil pembahasan pendliti dan
observer pada pertemuan pertama, diketahui kelemahan-kelamahan yang perlu
dibenahi adalah :

1) Guru harus memberikan semangat siswa dalam belgar, agar siswa
termotivasi mengikuti proses pembelgjaran.

2) Guru harus menjelaskan tujuan pembelgjaran secara keseluruhan, agar arah
pelgjaran terlihat secara maksimal.

3) Guru harus menghubungkan materi pelgaran hari ini dengan materi
pelgjaran sebelumnya, agar siswa tidak lupa dengan materi pelgaran pada
pertemuan sebelumnya.

4) Guru meminta perwakilan 1 atau 2 orang siswa ketika ingin membagikan
panduan belgjar, agar kelas tidak menjadi ribut ketika mengambil panduan

belgjarnya.
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5) Guru memberikan penjelasan cara mengisi panduan belgar, agar siswa
tidak merasa kesulitan dan dapat memahami secara keseluruhan cara
mengisi panduan belgjar tersebut.

6) Guru lebih mengawasi siswa ketika mengisi panduan belgjar, agar sebagian
siswatidak ada yang menyontek.

7) Guru harus mengatur waktu dengan baik, agar guru berkesempatan
memberikan kesimpulan secara keseluruhan.

8) Guru harus memberikan komentar secara keseluruhan ketika siswa

bertanya, agar siswa mengerti materi pelgjaran yang telah dipelgari.

b. Pertemuan Kedua ( Tangal 04 Desember 2010)
Pelaksanaan Tindakan
Materi yang dibahas adalah struktur akar dan fungsinya. Pada pertemuan
kedua indikator yang akan dicapai adalah menyebutkan perbedaan dan kesamaan
struktur dikotil dan monokotil. Skenario pembelgjaran pada pertemuan kedua dapat
dijelaskan sebagai berikut :
1) Kegiatan awal : (5 menit)
a) Guru memberikan motivas siswa dalam belgjar
b) Guru menyampaikan tujuan pelgaran yang hendak dicapai
c) Guru menghubungkan materi pelajaran hari ini dengan materi pelgjaran
sebelumnya
d) Guru membagikan panduan gjar yang beruapa catatan terbimbing yang

akan diisi siswa.
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€) Guru kembali menjelaskan tata cara pengisian panduan belajar dengan

bahasa yang mudah dan dapat dipahami siswa.
2) Kegiatan inti : (40 menit)

a) Guru menyampaikan materi pelgjaran yaitu yang berhubungan tentang
perbedaan dan kesamaan struktur dikotil dan monokotil. (padatahab ini
guru meminta siswajangan mengisi panduan belgjar yang kosong).

b) Guru meminta siswa mengamati batang tumbuhan dikotil dan
monokotil yang dibawa siswa.

c) Guru meminta siswa untuk mengamati gambar batang melintang dan
membujur dari tumbuhan dikotil dan monokotil yang ditempelkan guru
di papantulis.

d) Setelah selesai menyampaikan materi pelgjaran, guru meminta siswa
untuk mengisi panduan belgjar yang telah dikosongkan.

e) Guru meminta siswa untuk membacakan hasil catatannya.

f) Guru memberikan kesimpulan terhadap proses pembelgjaran yang telah
dilakukan

g) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika ada
yang belum dipahami.

3) Kegiatan akhir : (25 menit)

a) Guru memberikan soa ulangan kepada siswa

Observas Pertemuan Kedua (Siklusl) :
Adapun hasil pengamatan aktivitas guru pada pertemuan kedua dapat dilihat

pada halaman 39.
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Tabel 1V. 6.
Aktivitas Guru Pada Pertemuan Kedua (Siklus 1)
Pertemuan 2 ah
NO AKTIVITAS YANG DIAMATI Sdahild J‘,J\‘rinlaj Kategor
51413121
1 |Guru memberikan motivasi Siswa dalam belgjar 2 2 Kurang Sempurna
) Gyru lmmyampaikan tjuan pelgaran yang hendak ) ) Kurag Sempura
dicapai
Guru menghubungkan materi pelgiaran hari ini dengan
3 materi pelgaran sehelumnya 4 4 S
4 Gury membaglkan pangaq ga yang heruapa catatan 4 1 Sempura
terbimbing yang akan diisi Siswa
Guru kembali menjelaskan tata cara pengisian panduan
5 |belgar dengan bahasa yang mudah can dapat dipahami 2 2 Kurang Sempurna
SR
Guru menyampakan materi pelgaan yatu yang
berhubungan tentang perbedaan dan kesamaan Struktur
b dikotil dan monokotil. (peda tahab ini guru meminta 4 4 Sempua
siswajangan mengisi panduang belgjar yang kosong)
Setelah selesai menyampaikan materi pelgaran, gur
[ {meminta Siswa untuk mengis panduan belgiar yang 2 2 Kurang Sempurna
telah dikosongkan.
GUTU— e ISWd. UMUK TTENT0ACaRdAT  TTaSIT
8 cadamya 4 4 Sempurna
Guru  memberikan  kesmpulan  terhadap  proses
i pembelgjaran yang telah dilakukan 2 2 Kureng Sempuna
Guru memberikan kesempaian kepada Siswa untuk
0 estanyaiika adayang belum cipahri 3 3| CukupSermpuma
11 |Guru memberikan sodl ulangan kepada Sswa 4 4 Sempurna
JUMLAH/KATEGORI 3 Cukup Sempurna

Sumber: Data Hasil Observasi, 2010

Dari tabel di atas, diketahui aktivitas guru melalui strategi pembelgaran
Guided Note Taking pada pertemuan kedua berada pada klasifikasi “Cukup
Sempurna”, karena skor 33 berada pada rentang 28,6 — 36,4. Walaupun skor aktivitas
guru meningkat dari pertemuan pertama ke pertemuan kedua, namun masih terdapat
beberapa kelemahan aktivitas guru pada pertemuan kedua yang tidak jauh berbeda

pada pertemuan pertamayaitu :



1)

2)

3)

4)

5)
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Pada aspek 1 guru masih kurang memberikan semangat siswa dalam belgjar,
sehinggaterlihat siswa belum termotivasi mengikuti proses pembelgjaran.
Pada aspek 2 guru masih belum menjelaskan tujuan pembelgjaran secara
keseluruhan, sehingga arah pelgjaran belum terlihat secara maksimal.

Pada aspek 5 guru masih kurang dalam memberikan penjelasan cara mengisi
panduan belgar, sehingga siswa masih sulit dan belum memahami secara
keseluruhan caramengisi panduan belgjar tersebut.

Pada aspek 7 guru masih kurang mengawasi siswa ketika mengisi panduan
belgjar, akibatnya sebagian siswa banyak yang menyontek.

Pada aspek 9 guru masih kurang mengatur waktu dengan baik, akibatnya

guru tidak berkesempatan memberikan kesimpulan secara keseluruhan.

Sedangkan aktivitas siswa pada pertemuan kedua dapat dilihat pada halaman



Tabe IV. 7.
Aktivitas Siswa Pada Pertemuan Kedua (Siklus|1)
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NO NAMA SISWA ASPEK YANG DIAMATI Skor
1 2 3 4 5 6
1 [Andri Ramadhani 0 1 1 0 1 1 4
2 |Andri Gazali 1 0 1 1 0 0 3
3 |Badrul Faudi 1 1 0 1 0 1 4
4 |Fahrul Efendi 1 0 0 1 0 1 3
5 lllham Saputra 0 1 1 1 1 0 4
6 [Januar Abdul. i 1 0 1 1 1 0 4
7 |Kristianu_Riski Vikram 1 1 0 0 1 1 4
8 |Lydia Natasya 1 0 1 1 0 0 3
9 M. Alwi 0 1 1 0 1 1 4
10 [M. Khairifo Adlin 1 0 0 1 0 1 3
11 [M. Rapi 1 1 1 0 1 1 5
12 [Nulaila 0 0 1 1 0 0 2
13 |Purwaning 0 0 1 1 0 1 3
14 _|Putri Yani 1 1 1 0 1 1 5
15 [Rahmad Nuzul 0 0 1 1 0 1 3
16 [Sirli Azmi 1 1 1 1 1 1 6
17 [Wandi 0 1 1 1 0 0 3
JUMLAH 10 9 13 12 8 11 63
PERSENTASE (%)| 58.82%| 52.94%| 76.47%| 70.59%| 47.06%| 64.71%| 61.76%

Sumber: Data Hasil Observasi, 2010

Dari tabel di atas, diketahui aktivitas siswa dalam pembelgaran Sains

melalui strategi pembelgjaran Guided Note Taking pada pertemuan kedua di siklus |

ini berada pada Klasifikasi “Tinggi”, karena skor 63 berada pada rentang 51 — 75,5.

Walaupun aktivitas siswa tergolong tinggi, namun pada pertemuan kedua ini masih

terdapat kelemahan aktivitas siswa adalah :

1) Masih terdapat sebagian siswa yang tidak memperhatikan guru ketika

menyampaikan materi pelgjaran, hal ini terlihat siswa masih bermain dengan

teman sebangku.

2) Mash terdapat sebagian siswa yang menyontek ketika mengisi panduan

belgjar yang telah diberikan guru.
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3) Masih terdapat siswa yang tidak membuat kesimpulan, hal ini terlihat ketika
diminta untuk membuat kesimpulan siswa banyak yang tidak membuat

kesimpulan yang behubungan dengan materi pelgaran.

Refleks Pertemuan Kedua (Siklusl) :

Setelah dilaksanakan tindakan melalui strategi pembelgaran Guided Note
Taking pada pertemuan kedua dan diamati oleh observer, selanjutnya peneliti
melakukan refleksi yang tujuannya untuk memperbaiki kesalahan dan kelemahan
yang terjadi pada pertemuan kedua. Berdasarkan hasil pembahasan peneliti dan
observer pada pertemuan kedua, diketahui kelemahan-kelamahan yang perlu dibenahi
adalah :

1) Guru lebih memberikan semangat siswa dalam belgar, agar siswa
termotivasi mengikuti proses pembelgjaran.

2) Guru harus menjelaskan tujuan pembelgaran secara keseluruhan, agar
arah pelgaran terlihat secaramaksimal.

3) Guru harus memberikan penjelasan cara mengisi panduan belgjar, agar
siswa tidak merasa kesulitan dan dapat memahami secara keseluruhan
caramengisi panduan belgjar tersebut.

4) Guru lebih mengawasi siswa ketika mengisi panduan belgar, agar
sebagian siswatidak ada yang menyontek.

5) Guru harus mengatur waktu dengan baik, agar guru berkesempatan
memberikan kesimpulan secara keseluruhan.

Setelah pelaksanaan tindakan melalui strategi pembelgjaran Guided Note Taking

dilaksanakan, maka dilakukan tes untuk mengetahui hasil belgar Sains pada materi
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struktur dan fungsi bagian tumbuhan siswa kelas IV SDN 028 Ganting Kecamatan
Salo Kabupaten Kampar. Adapun hasil tes hasil belgjar siswa pada mata pelgara
Sains padasiklus | dapat dilihat padatabel 1V.8.

Tabel. V. 8

Hasil Belgar Sains SiswaKelas 1V SDN 028 Ganting Kecamatan Salo
Kabupaten Kampar Pada Siklus |

NO NAMA SISWA HASIL KETERANGAN

1 Andri Ramadhani 70 Tuntas

2 Andri Gazali 60 Tdak Tuntas

3 Badrul Faudi 80 Tuntas

4 Eahrul Efendi 70 Tuntas

5 llham Saputra 70 Tuntas

6 Januar Abdul. i 70 Tuntas

7 Kristianu Riski Vikram 60 Tdak Tuntas

8 Lvdia Natasva 80 Tuntas

9 M. Alwi 90 Tuntas
10 M. Khairifo Adlin 60 Tdak Tuntas
11 M. Rapi 80 Tuntas

12 Nulaila 70 Tuntas

13 Purwaning 60 Tdak Tuntas
14 Putri Yani 80 Tuntas
15 Rahmad Nuzul 60 Tdak Tuntas
16 Sirli Azmi 50 Tdak Tuntas
17 Wandi 80 Tuntas

RATA-RATA 70.00

Sumber: Data Hasil Tes, 2010
Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa pada siklus | hanya 11 orang yang
mencapal ketuntasan secara individual. Sedangkan ketuntasan hasil belgar siswa

secara klasikal adalah %xlOO%zM,?l%. Sedangkan siswa yang tidak tuntas

secara klasikal adalah %xlOO%:35,29%. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada

halaman 44.



Tabd IV. 9.
Ketuntasan Hasil Belgjar Siswa Pada Siklus |

Tes Jumlah Siswa Jumlah Siswa Jumlah Siswa
Yang Tuntas Yang Tidak Tuntas
SIKLUS | 17 11 (64,71%) 6 (35,29%)

Sumber : Data hasil Tes, 2010

Hal ini berarti ketuntasan belgjar siswa kelas IV SDN 028 Ganting K ecamatan
Salo Kabupaten Kampar secara klasikal belum 75% mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimal yang telah ditetapkan, yaitu 65. Untuk itu melalui penelitian ini peneliti akan

memperbaiki kegagalan yang alami siswa melalui penelitian Tindakan Kelas dengan

mel akukan tindakan

Refleks Siklus |: Setelah melihat hasil refleksi pada pertemuan 1 dan

pertemuan 2, maka dapat disimpulkan hasil refleks siklus | sebaga perbaikan

pada siklus kedua.

pada siklus |l adalah :

1) Guru harus memberikan semangat siswa dalam belgar, agar siswa

termotivasi mengikuti proses pembelgjaran.

2) Guru harus menjelaskan tujuan pembel gjaran secara keseluruhan, agar arah

pelgaran terlihat secara maksimal.

3) Guru harus memberikan penjelasan cara mengisi panduan belgar, agar

siswatidak merasa kesulitan dan dapat memahami secara keseluruhan cara

mengisi panduan belgar tersebut.

4) Guru lebih mengawasi siswa ketika mengisi panduan belgar, agar sebagian

siswatidak ada yang menyontek.

5) Guru harus mengatur waktu dengan baik, agar guru berkesempatan

memberikan kesimpulan secara keseluruhan.
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2. SklusKedua

a. Pertemuan Ketiga ( Tangal 10 Desember 2010)

Pelaksanaan Tindakan

Pada pertemuan ketiga di siklus Il indikator yang akan dicapai adalah

menyebutkan fungs struktur batang tumbuhan, menjelaskan hubungan antara struktur

batang tumbuhan dengan fungsinya, menyebutkan bagian daun serta fungsinya, dan

menjelaskan hubungan antara struktur bagian daun dengan fungsinya. Skenario

pembel gjaran pada pertemuan ketiga di siklus 11 dapat dijelaskan sebagai berikut :

1) Kegiatan awal : (10 menit)

2)

a)
b)

c)

d)

Guru memberikan motivasi siswa dalam belagjar

Guru menyampaikan tujuan pelgjaran yang hendak dicapai

Guru menghubungkan materi pelgjaran hari ini dengan materi pelgjaran
sebelumnya

Guru membagikan panduan gjar yang beruapa catatan terbimbing yang
akan diisi siswa

Guru kembali menjelaskan tata cara pengisian panduan belgjar dengan

bahasa yang mudah dan dapat dipahami siswa.

Kegiatan inti : (45 menit)

a)

Guru menyampaikan materi pelgjaran yaitu yang berhubungan tentang
fungs struktur batang tumbuhan, hububungan antara struktur batang
tumbuhan dengan fungsinya, bagian daun serta fungsinya, dan
hubungan antara struktur bagian daun dengan fungsinya. (pada tahab

ini guru meminta siswajangan mengisi panduan belgjar yang kosong).
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b) Setelah selesai menyampaikan materi pelgaran, guru meminta siswa
untuk mengisi panduan belgjar yang telah dikosongkan.

c) Guru meminta siswa untuk membacakan hasil catatannya.

d) Guru memberikan kesimpulan terhadap proses pembelgjaran yang telah
dilakukan

€) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika ada
yang belum dipahami.

3) Kegiatan akhir : (15 menit)

a) Guru mengadakan evaluasi.

Observas Pertemuan Ketiga (Siklusll) :
Adapun hasil pengamatan aktivitas guru dan siswa pada pertemuan ketiga di

siklus |1 dapat dilihat pada halaman 47.
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Tabel 1V. 10.
Aktivitas Guru Pada Pertemuan Ketiga (Siklus 1)
Pertemuan 3 Jumlah
NO AKTIVITASYANG DIAMATI SadaNila L Kategori
Nila
51413121
1 |Guru memberikan motivas Sswa dalam belgar 4 4 Sempurna
) Gyru lmenyampalkan tujuan pelgaran yang hendk . ’ o
dicapai
3 Guru .menglhubungkan materi pelgiaran hari ini- dengan . ’ Serpuma
materi pelgaran sebelumnya
’ Gury ma‘nbaqkan pandqaq ga yang heruapa catatan . . Serpuma
terbimbing yang akan diisi Siswa
Guru kembali menjelaskan tata cara pengisian panduan
5 |belgar dengan bahasa yang mudah dan dapat dipahami 4 4 Sempurna

sawa

Guru menyampaikean materi pelgaan yatu yang
berhubungan tentang fungsi- struktur batang tumbuhan,
hububungan antara struktur batang tumbuhan dengan
6 |fungsinya, bagian daun serta fungsinya, dan hubungan 4 4 Sempuma
antara Struktur bagian daun dengan fungsinya. (pada
tahap ini guru meminta Siswa jangan mengisi pancuan

belgar yang kosong)
Setelah selesa menyampaikan materi pelgaran, guru
7 {meminta Siswa untuk mengis panduan belgiar yang 2 2 Kurang Sempurna
telah dikosongkan.
Guu meminfa gswa untuk membacakan hagl
8 ctdamnya 4 4 Sempurna
Guru  memberikan  kesmpulan terhadap  proses
i pembelgjaran yang telah dilakukan 2 2 Kureng Sempurna
Guru memberikan kesempaian kepada Siswa untuk
0 bertanyajika ada yang belum dipahami ) 4 Sempua
11 |Guru mengadekan evaluas 4 4 Sempurna
JUMLAH/KATEGORI 40 Sempurna

Sumber: Data Hasil Observasi, 2010

Dari tabel di atas, diketahui aktivitas guru melalui strategi pembelgaran
Guided Note Taking pada pertemuan ketiga di siklus Il berada pada klasifikas
“Sempurna”, karena skor 40 berada pada rentang 37,4 — 45,2. Pada pertemuan ketiga

di siklus Il ini aktivitas guru secara keseluruhan telah terlaksana dengan sempurna
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namun masih pada pertemuan ketiga ini guru masih kurang mengawasi siswa ketika
mengis. panduan belgar, akibatnya sebagian siswa banyak yang menyontek,
kemudian masih kurang mengatur waktu dengan baik, akibatnya guru tidak
berkesempatan memberikan kesimpulan secara keseluruhan

Sedangkan aktivitas siswa pada pertemuan ketiga di siklus Il dapat dlihat pada
tabel berikut.

Tabel V. 11.
Aktivitas Siswa Pada Pertemuan Ketiga (Siklus I1)

NO NAMA SISWA ASPEK YANG DIAMATI Sor

SN

Andri Ramadhani
Andri Gazali
Badrul Faudi
Fahrul Efendi
llham Saputra
Januar Abdul. i
Kristianu_Riski Vikram
Lydia Natasya

9 M. Alwi

10 [M. Khairifo Adlin
11 |M. Rapi

12 |Nulaila

13 |Purwaning

14 _|Putri Yani

15 |Rahmad Nuzul
16 |Sirli Azmi

17 |Wandi

@ N o | W N
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JUMLAH 12 15 11 13
PERSENTASE (%)| 82.35%| 70.59%| 88.24%| 76.47%| 64.71%| 76.47%| 76.47%
Sumber: Data Hasil Observasi, 2010
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Dari tabel di atas, diketahui aktivitas siswa dalam pembelgaran Sains melalui
strategi pembelgjaran Guided Note Taking pada pertemuan ketiga di siklus Il ini
berada pada klasifikasi “Sangat Tinggi”, karena skor78 berada pada rentang 76,5 —
102. Pada pertemuan ketiga di siklus Il ini aktivitas siswa telah tergolong sangat

tinggi, kerena tingkat aktivitas siswa telah mencapai antara 11 orang siswa hingga 15
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siswa yang aktif. Namun terdapat satu kelemahan yang perlu diperbaiki lagi oleh
siswa pada pertemuan berikutnya, yaitu : masih terdapat siswa yang tidak membuat
kesimpulan, hal ini terlihat ketika diminta untuk membuat kesimpulan siswa banyak
yang tidak membuat.

Refleks Pertemuan Ketiga (Siklusll) :

Setelah dilaksanakan tindakan melalui strategi pembelgjaran Guided Note
Taking pada pertemuan ketiga dan diamati oleh observer, selanjutnya peneliti
melakukan refleksi yang tujuannya untuk memperbaiki kesalahan dan kelemahan
yang terjadi pada pertemuan ketiga. Berdasarkan hasil pembahasan peneliti dan
observer pada pertemuan ketiga, diketahui aktivitas guru secara kesuluruhan telah
terlaksana dengan sempurna, tetapi perlu diperbaiki pada siklus berikut adalah :
sebaiknya lebih mengawasi siswa ketika mengisi panduan belgjar, agar sebagian siswa
tidak ada yang menyontek dan lebih mengatur waktu dengan bak, agar guru

berkesempatan memberikan kesimpulan secara keseluruhan

b. Pertemuan Keempat ( Tangal 11 Desember 2010)

Pelaksanaan Tindakan

Pada pertemuan keempat di siklus Il ini indikator yang akan dicapai adalah
men;] el askan bagian-bagian bunga beserta fungsinya dan menjelaskan hubungan antara
antara struktur bunga dengan fungsinya. Skenario pembelgjaran pada pertemuan
keempat di siklus Il dapat dijelaskan sebagai berikut :

1) Kegiatan awal : (5 menit)

a) Guru memberikan motivas siswa dalam belgjar

b) Guru menyampaikan tujuan pelgjaran yang hendak dicapai



2)

3)

d)
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Guru menghubungkan materi pelgjaran hari ini dengan materi pelgjaran
sebelumnya

Guru membagikan panduan gjar yang beruapa catatan terbimbing yang
akan diisi siswa

Guru kembali menjelaskan tata cara pengisian panduan belgjar dengan

bahasa yang mudah dan dapat dipahami siswa.

Kegiatan inti : (40 menit)

a)

b)

d)

f)

¢))

Guru menyampaikan materi pelgjaran yaitu yang berhubungan tentang
bunga sempurna dan tidak sempurna serta hubungan antara struktur
bunga dengan fungsinya. (pada tahab ini guru meminta siswa jangan
mengis panduan belgjar yang kosong).

Guru meminta siswa untuk membandingkan bagian-bagian bunga
sempurna dan tidak sempurna.

Guru membuat siswa untuk membuat tabel hasil perbandingan bagian-
bagian bunga sempurna dan tidak sempurna.

Setelah selesai menyampaikan materi pelgjaran, guru meminta siswa
untuk mengisi panduan belgjar yang telah dikosongkan.

Guru meminta siswa untuk membacakan hasil catatannya.

Guru memberikan kesimpulan terhadap proses pembelgjaran yang telah
dilakukan

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika ada

yang belum dipahami.

Kegiatan akhir : (25 menit)

a)

Guru memberikan soal ulangan kepada siswa



Observas Pertemuan Keempat (Siklus|1):
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Adapun hasil pengamatan aktivitas guru pada pertemuan keempat di siklus Il

adalah.
Tabel V. 12.
Aktivitas Guru Pada Pertemuan Keempat (Siklus 1)
Pertemuan 4 mlah
NO AKTIVITASYANG DIAMATI SkdaNila o Kategori
BERE Nila
1 |Guru memberikan motivasi Siswa dalam belgjar 4 4 Sempurna
) Gyru .menyanpalkan tujuan pelgaran yang hendak ; S Sempurna
dicapa
Guru menghubungkan materi pelgjaran hari ini dengan
3 materi pelajaran sehelumnya ! 4 Sempumna
4 Gury mgmbaqkan panqaq gar yang berugpa catatan i s Sempura
terhimbing yang akan diisi Sswa.
Guru kembali menjelaskan tata cara pengisian panduan
5 |belgar dengan bahasa yang mudah dan dapat dipahami 5 Sangat Sempurna
gowa
Guru menyampakan materi pelgaran yaitu yang
berhubungan tentang  bunga sempurna dan  tidek
6 [sempurna serta hubungan antara struktur bunga dengan 5 Sangat Sempurna
fungsinya. (pada tahab ini guru meminta Siswa jangan
mengisi panduang helgjar yang kosong).
Setelah selesa menyampaikan materi pelgaran, guru
7 |meminta Siswa untuk mengis panduan belgar yang 4 4 Sempurna
telah dikosongkan.
g Guru meminta Siswa untuk membacakan hasl i 4 Sempurna
caadannya
Guru  memberikan  kesimpulan  terhadap  proses
Y |pembelgeranyeng telehdilekuken ' 4 S
10 |Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 4 4 Sempurna
11 | Guru memberikan sodl ulangan kepada siswa 4 4 Sempurna
JUMLAH/KATEGORI 47 Sangat Sempurna

Sumber: Data Hasil Observasi, 2010

Dari tabel di atas, diketahui aktivitas guru melalui strategi pembelgaran

Guided Note Taking pada pertemuan keempat di siklus Il berada pada klasifikas

“Sangat Sempurna”, karena skor 47 berada pada rentang 46,2 — 55. Pada pertemuan
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keempat di siklus Il ini aktivitas guru secara keseluruhan telah terlaksana dengan

sempurna. Adapun keunggulan aktivitas guru pada pertemuan keempat di siklus Il

adalah sebagal berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Pada aspek pertama guru mendapatkan nilai 4 atau sempurna. Karena guru
telah memberikan motivas siswa dalam belgjar.

Pada aspek kedua guru mendapatkan nilai 5 atau sangat sempurna. Karena
guru telah menyampaikan tujuan pelgaran yang hendak dicapai secara
keseluruhan.

Pada aspek tiga guru mendapatkan nilai 4 atau sempurna. Karena guru
telah menghubungkan materi pelgjaran hari ini dengan materi pelgaran
sebelumnya.

Pada aspek empat guru mendapatkan nilai 4 atau sempurna. Karena guru
telah membagikan panduan agjar yang beruapa catatan terbimbing yang
akan diisi siswa dengan memanggil perwakilan dari siswa, sehingga tidak
kelas menjadi tenang.

Pada aspek lima guru mendapatkan nilai 5 atau sangat sempurna. Karena
guru telah menjelaskan tata cara pengisian panduan belgjar dengan bahasa
yang mudah dan dapat dipahami siswa.

Pada aspek enam guru mendapatkan nilai 5 atau sangat sempurna. Karena
guru telah menyampaikan materi pelgjaran dengan baik.

Pada aspek tujuh guru mendapatkan nilai 4 atau sempurna. Karena guru
telah mengawas siswa ketika mengisi panduan belgar, sehingga tidak

terdapat lagi siswa yang menyontek dengan temannya.



28

8) Pada aspek delapan guru mendapatkan nilai 4 atau sempurna. Karena guru
telah telah meminta siswa untuk membacakan hasil catatannya dengan baik
dan tertib.

9) Pada aspek sembilan guru mendapatkan nilai 4 atau sempurna. Karena
guru telah memberikan kesimpulan terhadap proses pembelgaran yang
telah dilakukan secara keseluruhan.

10) Pada aspek sepuluh guru mendapatkan nilai 4 atau sempurna. Karena guru
telah memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika ada yang
belum dipahami.

11) Pada aspek sebelas guru mendapatkan nilai 4 atau sempurna. Karena guru
telah mengadakan evaluasi/mengerjakan soal ulangan dengan baik,
sehingga hasil belgar siswa pada siklus Il telah mencapai indicator
keberhasilan yang diharapkan, yaitu 75%.

Sedangkan aktivitas siswa pada pertemuan keempat di siklus Il dapat dlihat

pada halaman 54.
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Tabel 1V. 13.
Aktivitas Siswa Pada Pertemuan Keempat (Siklus 1)

ASPEK YANG DIAMATI

NO NAMA SISWA 1 > 3 4 5 5 Skor
1 |Andri Ramadhani 1 0 1 1 1 1 5
2 |Andri Gazali 1 0 1 1 1 1 5
3 |Badrul Faudi 1 1 1 1 0 1 5
4 Fahrul Efendi 1 1 0 1 1 1 5
5 llham Saputra 1 1 1 1 1 0 5
6 |Januar Abdul. i 1 1 1 1 1 0 5
7 Kristianu_Riski Vikram 1 1 1 0 1 1 5
8 |Lydia Natasya 1 0 1 1 1 1 5
9 |M. Alwi 1 1 1 0 1 1 5
10 M. Khairifo Adlin 1 1 1 1 0 1 5
11 (M. Rapi 1 1 1 0 1 1 5
12 [Nulaila 0 1 1 1 0 1 4
13 |Purwaning 0 0 1 1 1 1 4
14 [Putri Yani 1 1 1 1 1 1 6
15 |Rahmad Nuzul 1 1 1 1 0 1 5
16 [Sirli Azmi 1 1 1 1 1 1 6
17 [Wandi 1 1 1 1 1 0 5
JUMLAH 15 13 16 14 13 14 85

PERSENTASE (%)| 88.24%| 76.47%| 94.12%| 82.35%| 76.47%| 82.35% 83.33%

Sumber: Data Hasil Observasi, 2010

Dari tabel di atas, diketahui aktivitas siswa dalam pembelgaran Sains
melalui strategi pembelgjaran Guided Note Taking pada pertemuan keempat di siklus
Il ini berada pada klasifikasi “Sangat Tinggi”, karena skor 85 berada pada rentang
76,5-102. Hal ini berarti aktivitas belgjar siswa pada pertemuan keempat di siklus 1
ini hampir secara keseluruhan siswa aktif.

Refleks Pertemuan Keempat (Siklusll) :

Meningkatnya aktivitas guru dan aktivitas siswa pada siklus Il, sangat
mempengaruhi terhadap hasil belgar siswa pada mata pelgaran Sains. Sebagaimana
diketahui ketuntasan belgar siswa pada siklus Il meningkat menjadi 15 orang
(88,24%) siswa. Sedangkan 2 orang siswa (11,76%) belum tuntas, artinya hasil belgjar
siswa pada sklus Il telah mencapa Kriteria Ketuntasan Minimal yang telah

ditetapkan sebesar 75%, adapun Kriteria Ketuntasan Minima (KKM) yang telah
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ditetapkan dalam penelitian ini adalah 6,5. Untuk itu, peneliti sekaligus sebagai guru
tidak perlu melakukan siklus berikutnya, kerena sudah jelas hasil belar siswa pada
mata pelgjaran Sains yang diperoleh.

Adapun hasil tes hasil belgjar siswa pada mata pelgara Sains pada siklus |1
dapat dilihat padatabel 1V .4.

Tabel. 1V. 14

Hasil Belgar Sains SiswaKelas 1V SDN 028 Ganting Kecamatan Salo
Kabupaten Kampar Pada Siklus 11

NO NAMA SISWA HASIL KETERANGAN

1 Andri Ramadhani 80 Tuntas

2 Andri Gazali 70 Tuntas

3 Badrul Faudi 920 Tuntas

4 Fahrul Efendi 80 Tuntas

5 llham Saputra 80 Tuntas

6 Januar Abdul. i 80 Tuntas

7 Kristianu_Riski Vikram 70 Tuntas

8 Lydia Natasya 920 Tuntas

9 M. Alwi 100 Tuntas

10 |M. Khairifo Adlin 60 Tdak Tuntas
11 M. Rapi 80 Tuntas
12 Nulaila 70 Tuntas

13 Purwaning 70 Tuntas
14 Putri Yani 80 Tuntas

15 Rahmad Nuzul 70 Tuntas
16 |Sirli Azmi 60 Tdak Tuntas
17 Wandi 90 Tuntas

RATA-RATA 77.65

Sumber: Data Hasil Tes, 2010
Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa pada siklus 11 terdapat 15 orang yang
mencapal ketuntasan secara individual. Sedangkan ketuntasan hasil belgar siswa

secara klasikal adalah gxloo%:88,24%. Sedangkan siswa yang tidak tuntas



31

secara klasikal adalah %xlOO%:ll76%. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel

berikut

Tabel V. 15.
Ketuntasan Hasil Belgjar Siswa Pada Siklus |

Tes Jumlah Siswa Jumlah Siswa Jumlah Siswa
Yang Tuntas Yanq Tidak Tuntas
SIKLUS I 17 15 (88,24%) 2 (11,76%)

Sumber : Data hasil Tes, 2010

Hal ini berarti ketuntasan belgar siswa kelas IV SDN 028 Ganting Kecamatan
Sao Kabupaten Kampar secara klasikal telah 75% mencapal Kriteria Ketuntasan
Minima yang telah ditetapkan, yaitu 65. Untuk itu peneliti tidak akan melakukan
tindakan pada siklus berikutnya, karena sudah jelas hasil belgar siswa yang diperoleh.

Dari tabel di atas, jumlah siswa yang tungas adalah 15 orang siswa atau
ketuntasan belgjar siswa mencapa 88,24%, sedangkan jumlah siswa yang tidak tuntas
berjumlah 2 orang siswa atau 11,76%. Penyebab terdapat 2 orang siswa yang tidak
tuntas adalah mereka sering bermain dengan teman sebangku ketika guru
menyampaikan materi pelgaran, kemudian ketika guru mempersiapkan panduan
belgar, siswa malah sibuk bercerita dengan teman sebangku bukan membaca materi

yang akan dipelgari.

Refleks Siklus|l: Setelah melihat hasil refleksi pertemuan 3 dan pertemuan 4
pada siklus I, maka pada siklus Il guru telah memberikan motivasi siswa
daam belgar. Telah menyampaikan tujuan pelgaran yang hendak dicapai
secara keseluruhan. Kemudian guru telah menghubungkan materi pelgjaran

hari ini dengan materi pelgaran sebelumnya. Guru telah membagikan panduan
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gar yang beruapa catatan terbimbing yang akan diisi siswa dengan memanggil
perwakilan dari siswa, sehingga tidak kelas menjadi tenang. Kemudian guru
telah menjelaskan tata cara pengisian panduan belgjar dengan bahasa yang
mudah dan dapat dipahami siswa. Guru telah menyampaikan materi pelgaran
dengan baik. Guru telah mengawasi siswa ketika mengisi panduan belgar,
sehingga tidak terdapat lagi siswa yang menyontek dengan temannya.
Kemudian guru telah telah meminta siswa untuk membacakan hasil catatannya
dengan baik dan tertib. Guru telah memberikan kesimpulan terhadap proses
pembelgaran yang telah dilakukan secara keseluruhan. Kemudian guru telah
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika ada yang belum
dipahami. Dan telah mengadakan evaluasi/mengerjakan soal ulangan dengan
baik, sehingga hasil belgar siswa pada siklus Il telah mencapai indicator

keberhasilan yang diharapkan, yaitu 75%.

C. Pembahasan
1. Siklusl (Pertemuan Pertama dan Kedua)

Setelah dilakukan dua kali tindakan siklus | yaitu pada pertemuan pertama dan
kedua, maka dapat di analisis guru masih kurang memberikan semangat siswa dalam
belgjar, sehingga terlihat siswa belum termotivas mengikuti proses pembelgaran.
Guru masih belum menjelaskan tujuan pembelajaran secara keseluruhan, sehingga
arah pelgjaran belum terlihat secara maksimal. Guru masih kurang dalam memberikan
penjelasan cara mengisi panduan belgar, sehingga siswa masih sulit dan belum
memahami secara keseluruhan cara mengisi panduan belgjar tersebut. Masih kurang

mengawasi siswa ketika mengisi panduan belgar, akibatnya sebagian siswa banyak
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yang menyontek. Kemudian guru masih kurang mengatur waktu dengan baik,
akibatnya guru tidak berkesempatan memberikan kesimpulan secara keseluruhan.

Kekurangan dan kelemahan aktivitas guru tersebut, sangan berdampak
terhadap aktivitas siswa dalam pembelgaran dan hasil belgar siswa pada mata
pelgaran Sains. Hasil analisis aktivitas siswa, masih terdapat sebagian siswa yang
belum siap mengikuti pembelgaran, ha ini terlihat ketika guru mempersiapkan
panduan belgjar, siswa malah sibuk bercerita dengan teman sebangku bukan membaca
materi yang akan dipelgjari. masih terdapat sebagian siswa yang tidak memperhatikan
guru ketika menyampaikan materi pelgjaran, ha ini terlihat siswa masih bermain
dengan teman sebangku. Masih terdapat sebagian siswa yang menyontek ketika
mengisi panduan belgjar yang telah diberikan guru. Dan masih terdapat siswa yang
tidak membuat kesimpulan, hal ini terlihat ketika diminta untuk membuat kesimpulan
siswa banyak yang tidak membuat.

Kelemahan aktivitas guru dan siswa sangat berpengaruh terhadap hasil belgjar
siswa. Di mana dari hasil tes pada siklus I, ketuntasan siswa hanya mencapa 64,71%
atau sekitar 11 orang siswa yang tuntas dari 17 orang siswa. Hal ini berarti ketuntasan
belgjar siswa kelas IV SDN 028 Ganting Kecamatan Salo Kabupaten Kampar secara
klasikal belum 75% mencapal Kriteria Ketuntasan Minimal yang telah ditetapkan,
yaitu 65. Untuk itu melalui penelitian ini peneliti akan memperbaiki kegagalan yang
alami siswa melalui penelitian Tindakan Kelas dengan melakukan tindakan pada

siklus kedua



2. Siklusll (Pertemuan Ketiga dan Keempat)

Pada siklus Il guru telah memberikan motivas siswa dalam belgjar. Telah
menyampaikan tujuan pelgjaran yang hendak dicapai secara keseluruhan. Kemudian
guru telah menghubungkan materi pelgaran hari ini dengan materi pelgjaran
sebelumnya. Guru telah membagikan panduan gar yang beruapa catatan terbimbing
yang akan diisi siswa dengan memanggil perwakilan dari siswa, sehingga tidak kelas
menjadi tenang. Kemudian guru telah menjelaskan tata cara pengisian panduan belajar
dengan bahasa yang mudah dan dapat dipahami siswa. Guru telah menyampaikan
materi pelgaran dengan baik. Guru telah mengawasi siswa ketika mengisi panduan
belgjar, sehingga tidak terdapat lagi siswa yang menyontek dengan temannya.
Kemudian guru telah telah meminta siswa untuk membacakan hasil catatannya dengan
baik dan tertib. Guru telah memberikan kesimpulan terhadap proses pembelgaran
yang telah dilakukan secara keseluruhan. Kemudian guru telah memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika ada yang belum dipahami. Dan telah
mengadakan evaluasi/mengerjakan soal ulangan dengan baik, sehingga hasil belgar
siswa pada siklus Il telah mencapal indicator keberhasilan yang diharapkan, yaitu
75%.

Sedangkan aktivitas siswa sudah tergolong sangat tinggi. Siswa tidak lagi
menyontek ketika mengis panduan belgjar yang telah diberikan guru. Dan siswa
telah membuat kesimpulan dengan baik dari materi yang telah dipelgjari.

Meningkatnya aktivitas guru dan aktivitas siswa pada siklus Il, sangat
mempengaruhi terhadap hasil belgar siswa pada mata pelgjaran Sains. Sebagaimana
diketahui ketuntasan belgjar siswa pada siklus Il meningkat menjadi 15 orang

(88,24%) siswa yang tuntas. Sedangkan 2 orang siswa (11,76%) belum tuntas, artinya
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hasil belgar siswa pada siklus Il telah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal yang
telah ditetapkan sebesar 75%, adapun Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah
ditetapkan dalam penelitian ini adalah 65. Untuk itu, peneliti sekaligus sebagai guru
tidak perlu melakukan siklus berikutnya, kerena sudah jelas hasil belar siswa pada

mata pelgjaran Sains yang diperoleh.

. Pengujian Hipotesis

Dari hasil penelitian dan pembahasan seperti telah diuraikan di atas, diketahui
bahwa melalui strategi pembelgjaran Guided Note Taking secara benar maka hasil
belgjar siswa pada mata pelajaran Sains meningkat. Informasi ini membuktikan bahwa
hipotesis peneliti yang berbunyi “Melalui strategi pembelgjaran Guided Note Taking,
maka hasil belgjar Sains pada materi struktur dan fungsi bagian tumbuhan siswa kelas

IV SDN 028 Ganting Kecamatan Salo Kabupaten Kampar dapat ditingkatkan”.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di jelaskan pada bab 1V, maka dapat
diambil kesimpulan bahwa pada siklus pertama siswa yang tuntas adalah 11 orang
siswa atau ketuntasan masih mencapai 64,71%. Setelah dilakukan tindakan perbaikan
yaitu pada siklus Il ternyata ketuntasan siwa mencapai 15 orang siswa atau dengan
persentase 88,24%.

Dengan demikian dapat diambil kesimpulan melalui strategi pembelajaran
Guided Note Taking dapat meningkatkan hasil belgjar Sains pada materi struktur dan
fungsi bagian tumbuhan siswakelas IV SDN 028 Ganting Kecamatan Salo Kabupaten

Kampar.

B. Saran
Bertolak dari pembahasan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, berkaitan
dengan penerapan strategi pembelgjaran Guided Note Taking yang telah dilaksanakan,
peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut:

1. Untuk meningkatkan hasil belgjar siswa, khususnya pada mata pelgjaran Sains
diharapkan kepada Guru dapat menggunakan strategi pembelgjaran Guided Note
Taking dalam proses pembel gjaran.

2. Untuk siswa agar lebih serius dalam pembel gjaran Sains.

3. Kepada pendliti selanjutnya agar meneliti lebih dalam tentang hasil belgar siswa

pada mata pelgjaran Sains demi kesempurnaan penelitian selanjutnya.

raX:l



4. Kepada kepala sekolah perlu memantau dan membina terhadap dampak kegiatan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK), sebagai bahan penilaian kemajuan yang telah
dicapai, sehingga apa yang ditemukan pada PTK dapat diimplementasikan dalam
pel aksanaan pembelgjaran di sekolah.

5. Kepada pengawas perlu mengadakan kunjungan supervis terhadap peneliti dalam
pelaksanaan PTK sedang berlangsung, agar apa yang ditemukan dapat

diimplementasikan pada proses pel aksanaan pembel gjaran
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Lampiran 1: Hasil Belajar Siswa Pada Sebelum Tindakan

NO NAMA SISWA HASIL KETERANGAN
1 Andri Ramadhani 60 Tdak Tuntas
2 Andri Gazali 50 Tdak Tuntas
3 Badrul Faudi 70 Tuntas
4 Fahrul Efendi 70 Tuntas
5 llham Saputra 70 Tuntas
6 Januar Abdul. i 60 Tdak Tuntas
7 Kristianu_Riski Vikram 50 Tdak Tuntas
8 Lydia Natasya 70 Tuntas
9 M. Alwi 80 Tuntas
10 |M. Khairifo Adlin 50 Tdak Tuntas
11 M. Rapi 70 Tuntas
12 |Nulaila 60 Tdak Tuntas
13 Purwaning 50 Tdak Tuntas
14 Putri Yani 70 Tuntas
15 |Rahmad Nuzul 50 Tdak Tuntas
16 |Sirli Azmi 50 Tdak Tuntas
17 Wandi 70 Tuntas

RATA-RATA 61.76
Ketuntasan Siswa Pada Sebelum Tindakan
Tes Jumlah Siswa [ Jumlah Siswa Jumlah Siswa

Yang Tuntas

Yanq Tidak Tuntas

Sebelum Tindakan

17

8 (47,06%)

9 (52,94%)




Lampiran 3: Lembar Observas Aktivitas Siswa

Lembar Observasi Aktivitas Siswa Pada Pertemuan 1 Siklusl|

NO NAMA SISWA ASPEK YANG DIAMATI Sor
1 2 3 4 5 6
1 [Andri Ramadhani 0 1 1 0 1 1 4
2 |Andri Gazali 0 1 1 1 0 0 3
3 |Badrul Faudi 1 1 0 1 0 1 4
4 |Fahrul Efendi 1 0 0 1 0 1 3
5 lllham Saputra 0 1 1 1 1 0 4
6 |Januar Abdul. i 0 0 1 1 0 0 2
7 |Kristianu_Riski Vikram 1 1 0 0 1 1 4
8 |Lydia Natasya 0 0 1 1 0 0 2
9 M. Alwi 0 1 1 0 1 1 4
10 [M. Khairifo Adlin 1 0 0 1 0 1 3
11 [M. Rapi 1 1 1 0 1 1 5
12 [Nulaila 0 0 1 1 0 0 2
13 |Purwaning 0 0 1 1 0 0 2
14 [Putri Yani 1 1 1 0 1 1 5
15 |Rahmad Nuzul 1 0 0 1 0 1 3
16 [Sirli Azmi 1 1 1 0 1 1 5
17 |Wandi 0 0 1 1 0 0 2
JUMLAH 8 9 12 11 7 10 57
PERSENTASE (%)| 47.06%| 52.94%| 70.59%| 64.71%| 41.18%| 58.82%| 55.88%

Keterangan Aktivitas Siswa :
a Siswa membaca materi

mempersiapkan panduan belgar.
b. Siswa mendengarkan guru menyampaikan materi pelajaran dengan metode

ceramah.

-0 aop

Mengetahui :
Observer,

Muhammad Nasir, S. Pd
NIP. 19580103 198504 1 001

pelgaran yang akan dipelgari ketika guru

Siswamengisi panduan belgjar yang telah dikosongkan.

Siswa membacakan hasil catatan yang dikerjakan didepan kelas.
Siswa membuat kesimpulan pelgjaran yang telah dipelgari.
Siswa bertanya tentang materi pelgjaran yang telah dipel gjari

Ganting, ......... 2010
Guru Mata Pelgjaran Sains

Alfi Inayati
NIM. 10818004649



Lembar Observasi Aktivitas Siswa Pada Pertemuan 2 Siklus|
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ASPEK YANG DIAMATI
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12 11 63

PERSENTASE (%)

58.82%

52.94%| 76.47%| 70.59%| 47.06%| 64.71%| 61.76%

Keterangan Aktivitas Siswa :

1.

N

SESLIE S

Siswa membaca materi
mempersiapkan panduan belgjar.
Siswa mendengarkan guru menyampaikan materi pelgaran dengan metode

ceramah.

pelgaran yang akan dipelgari ketika guru

Siswamengisi panduan belgjar yang telah dikosongkan.

Siswa membacakan hasil catatan yang dikerjakan didepan kelas.
Siswa membuat kesimpulan pelgjaran yang telah dipelgjari.
Siswa bertanya tentang materi pelgaran yang telah dipelgjari

Mengetahui :
Observer,

Muhammad Nasir, S. Pd
NIP. 19580103 198504 1 001

Ganting, ......... 2010
Guru Mata Pelgjaran Sains

Alfi Inayati
NIM. 10818004649



Lembar Observasi Aktivitas Siswa Pada Pertemuan 3 Siklus||
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Keterangan Aktivitas Siswa :

1. Siswa membaca materi pelgaran yang akan dipelgari ketika guru
mempersiapkan panduan belgjar.

Siswa mendengarkan guru menyampaikan materi pelgaran dengan metode
ceramah.

Siswamengisi panduan belgjar yang telah dikosongkan.

Siswa membacakan hasil catatan yang dikerjakan didepan kelas.

Siswa membuat kesimpulan pelgaran yang telah dipelgari.

Siswa bertanya tentang materi pelgjaran yang telah dipelgjari

N

oO0,s®

Mengetahui : Ganting, ......... 2010
Observer, Guru Mata Pelgjaran Sains
Muhammad Nasir, S. Pd Alfi Inayati

NIP. 19580103 198504 1 001 NIM. 10818004649



Lembar Observasi Aktivitas Siswa Pada Pertemuan 4 Siklus||

=
o

NAMA SISWA

ASPEK YANG DIAMATI

~

Skor

Andri Ramadhani

Andri Gazali

Badrul Faudi

Fahrul Efendi

[lham Saputra

Januar Abdul. i

Kristianu_Riski Vikram

o0 | |o o1 | W I |-

Lydia Natasya

©

M. Alwi

[
o

M. Khairifo Adlin

—
—

M. Rapi

[
N

Nulaila

-
(%)

Purwaning

[EEN
ESN

Putri Yani

-
(&3]

Rahmad Nuzul

[N
o

Sirli Azmi

Rl lokkFlrllollFlRlRFRlolo]

Rl lokkloklokl-l-l--|-

Rl -|lo

[EN
-~

Wandi

(=R (=0l (el el

[EEN

Tl l all al l Cll ll l ol [ el Gl (=X ol el (4N

[N

RrlelokklloklokkFll—l-lolk-|-|o

o

o1 O O |o | | (o1 jon o (o (ot o1 o jot (o ot o

JUMLAH

=
(8]

13

16

14

[EEN
w

14

0]
ol

PERSENTASE (%)

88.24%

76.47%

94.12%

82.35%

76.47%

82.35%

83.33%

Keterangan Aktivitas Siswa :

1. Siswa membaca materi
mempersiapkan panduan belgjar.

N

ceramah.

SPSLIE <

Mengetahui :
Observer,

Muhammad Nasir, S. Pd

NIP. 19580103 198504 1 001

Ganting,

pelgaran yang akan dipelgari

Siswamengisi panduan belgjar yang telah dikosongkan.
Siswa membacakan hasil catatan yang dikerjakan didepan kelas.
Siswa membuat kesimpulan pelgjaran yang telah dipelgjari.

Siswa bertanya tentang materi pelgaran yang telah dipelgjari

Alfi Inayati
NIM. 10818004649

ketika guru

2010
Guru Mata Pelgjaran Sains

Siswa mendengarkan guru menyampaikan materi pelgaran dengan metode




Lampiran 2: Lembar Observasi Aktivitas Guru

Lembar Observas Aktivitas Guru Pada Pertemuan 1 Siklus|

Pertemuan 1 Jumlah
NO AKTIVITASYANG DIAMAT] SkdaNila - Kategori
7131271 1 Nl

1 |Guru memberikan motivas Siswa dalam belgar 2 Kurang Sempurna

) Quru lmenyampalkan tjuan pelgaran yang hendak ) ) Kurang Sempura
dicapa
Guru menghubungkan materi pelgiaran hari ini dengan

3 materi pelgjaran sebelumnya 2 2 Kureng Sempua

4 Gury membaqkan pandqan aar yang benupa c4dan 2 2 Kurang Sempurna
terbimbing yang akan diisi Sswa.

; Guru menjelaskan tata cara pengisian panduan helgar ) 2 A
dengan bahasa yang mudah dan dapat dipahami siswa Hang Sempmia
Guru menyampakan materi pelgaran yaitu yang
berhubungan tentang hal-hd yang berkaitan dengan
fungs akar bagi tumbuhan, bagian-bagian akar dan

6 |fungsinya, jenisjenis akar, dan menjelaskan hubungan 3 3 Cukup Sempurna
antara struktur akar dengan fungsinya. (pada tahab ini
guru meminta Siswa jangan mengisi- panduan belgar
yang kosong).

Setelah selesa menyampaikan materi pelgaran, guru

7 |meminta Siswa untuk mengis panduan belgar yang 2 2 Kurang Sempurna
telah dikosongkan.

g Guu meminta Sswa untuk membackan sl 3 3 Cukup Sempurma
catetannya
Guru  memberikan  kesimpulan terhadap  proses

9 | oembelsaran yang telahdilakukan 2 2| KuengSempuna
Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk

0 oerenyajika adayang beum dpahri 2 2| KuagSempuma

11 |Guru mengadakan evaluas 3 3 Cukup Sempurna

JUMLAH/KATEGORI 25 Kurang Sempurna
Mengetahui
Observer

Muhammad Nasir, S. Pd
NIP. 19580103 198504 1 001




Lembar Observasi Aktivitas Guru Pada Pertemuan 2 Siklus|

Pertemuan 2 ah
NO AKTIVITAS YANG DIAMATI SdaNild J‘,J\‘rinlaj Kategor
413121
1 |Guru memberikan motivasi Siswa dalam belgjar 2 Kurang Sempurna
) Gyru lmenyampaikan tjuan pelgaran yang hendak ) ) Kurang Sempurna
dicapai
Guru menghubungkan materi pelgiaran hari ini dengan
3 materi pelgaran sehelumnya ¢ 4 S
4 Gury membaglkan panltliular? ga yang heruapa cataan 4 4 Sempura
terbimbing yang akan diisi Siswa
Guru kembali menjelaskan tata cara pengisian panduan
5 |belgar dengan bahasa yang mudah can dapat dipahami 2 2 Kurang Sempurna
sswa
Guru menyampaken materi pelgaran yaitu yang
berhubungan tentang perbedaan dan kesamaan struktu
: dikotil dan monokotil. (paca tahab ini guru memintg 4 ‘ STpUTE
siswajangan mengisi panduang belgjar yang kosong)
Setelah selesai menyampaikan materi pelgjaran, guru
[ {meminta Siswa untuk mengis panduan belgiar yang 2 2 Kurang Sempurna
telah dikosongkan.
Guru meminta gswa untuk membacakan hasl
8 caldtaya 4 4 Sempurna
Guru  memberikan  kesimpulan  terhadap  proses
i pembelajaranyangtdahdilakﬁkan v 2 2| KuangSampuna
Guru memberikan kesempaian kepada Siswa Untuk
0 bertanya jikaadayang belum dipahami 3 3 Cukup Sepuma
11 |Guru memberikan soal ulangan kepada Sswa 4 4 Sempurna
JUMLAH/KATEGORI 3 Cukup Sempurna
Mengetahui
Observer

Muhammad Nasir, S. Pd
NIP. 19580103 198504 1 001




Lembar Observasi Aktivitas Guru Pada Pertemuan 3 Siklus|1

Pettaen Jumlgh .
NO AKTIVITASYANG DIAMATI SkdaNila - Kategori
3 1711 Nila
1 |Gurumemberikan motivas siswadaam belgar 4 Sempurna
) Quru .menyampakan tujuan pelgaran yang hendak 1 ’ Sampuma
dicpal
Guru menghubungkan materi pelajaran hari ini dengan
J materi pelgaran seoelumnya 4 4 e
. Gurg membag|kan pandqan ga yang beruapa cataan ! 1 Sampuma
terhimbing yang akan dlig Sswa.
Guru kembali menjelaskan tata cara pengisian panduan
5 |belgar dengan bahasa yang mudah dan dapat dipahami 4 4 Sempuma
ssva
Guru menyampaken materi pelgaran yatu yang
berhubungan tentang fungsi struktur betang tumbuhan,
hububungan antara struktur batang tumbuhan dengan
6 (fungsinya, bagian daun serta fungsinya, dan hubungan 4 4 Sempurma
antara struktur bagian daun dengan fungsinya. (pada
tahap ini guru meminta Siwa jangan mengisi panduan
belgjar yang kosong)
Setelah selesa menyampakan materi pelgaran, gury
7 |meminta Siswa untuk mengis panduan belgar yang 2 2 Kurang Sempurna
telah dikosongkan.
Guru meminta Siswa untuk membacakan hal
8 cdama 4 4 Sempurna
Guru  memberikan  kesmpulan  terhadap  proseg
7 |vembdaranyangteeh ilkuken ; 2| KuangSempura
Guru memberikan kesempatan kepada Siswa untuk
0 estanyajikacaayang b e ) ) ST
11 |Guru mengadakan evalues 4 4 Sempurma
JUMLAH/KATEGORI 4 Sempurna
M engetahui
Observer

Muhammad Nasir, S. Pd
NIP. 19580103 198504 1 001




Lembar Observasi Aktivitas Guru Pada Pertemuan 4 Siklus||

Pertemuan 4 mlah |
NO AKTIVITASYANG DIAMAT] SkdaNila . Kategori
1313 Nilai
1 |Guru memberikan motivas Siswa dalam belgar 4 4 Sempurna
) Quru .menyampalkan tjuan pelgaran yang hendak : ; St Sempurna
dicapa
Guru menghubungkan materi pelgiaran hari ini dengan
3 materi pelgjaran sebelumnya ! 4 Sepuma
4 Gurg manbaqkan pandqaq ga yang beruapa catatan i . Sempuma
terfbimbing yang akan diisi Siswa.
Guru kembali menjelaskan tata cara pengisian panduan
5 |belgar dengan bahasa yang mudah dan depat dipahami 5 Sangat Sempurna
sswa
Guru menyampakan materi pelgaran yaitu yang
berhubungan tentang  bunga sempuma  dan tidak
6 |sempurma serta hubungan antara struktur bunga dengan| 9 5 Sangat Sempurna
fungsinya. (pada tahab ini guru meminta Swa jangan
mengisl panduang helgiar yang kosong).
Setelah selesa menyampaikan materi pelgaran, guru
7 |meminta Sswa untuk mengisi panduan belgar yang 4 4 Sempurna
telah dikosongkan.
Guru meminta siswa untuk membacakan  hasi A
8 ctdamnya 4 Sempurna
Guru  memberikan  kesmpulan  terhadgp  proses
| ombelran yang teleh cilakukan ! 4 Sempuma
10 |Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 4 Sempurna
11 |Guru memberikan sod ulangan kepada Siswa 4 Sempurna
JUMLAH/KATEGORI 47 Sangat Sempurna
Mengetahui
Observer

Muhammad Nasir, S. Pd
NIP. 19580103 198504 1 001




Lampiran 4. Lembar Observas Motivas Siswa
Lembar Observasi Motivas Belajar Siswa Sebelum Tindakan

Sebelum Tindakan

NO NAMA SISWA INDIKATOR MOTIVAS BELAJAR SISWA ALTERNATIE

1 2 3 4 5 6 Ya Tidak
1 |Deprianto Amir V V v 3 3
2 |Diki Dermawan V V V 3 3
3 |Blisa V V V V 4 2
4 |Fathlul Bakhri v V V 3 3
5 [HelinaYunita V V V V 4 2
6 |HanaWidiana V V 2 4
7 |Hadinda Perwati 0 6
8 |Isum Nasuha V V V V 4 2
9 |Irfan Réfilizein v V V 3 3
10 |Jeprizal V V V V 4 2
11  |Lili Diana vV V 2 4
12 |M.lwan v V V V 4 2
13 |NovaSrimuryati y V v 3 3
14 |Reki Gusri Sandra V V V V 4 2
15 |Rifdah Nadia v v 2 4
16  |Riski Wiranda vV V V 3 3
17 |RekaFErliza V V 2 4
18 |Revi Oktaiza v V 2 4
19  [RelitaAnggraini V V V V 4 2
20 |Sulastri Vv V 2 4
21 |Putri Ramadani V V V 3 3
22 |Taufiq NabibaFajar y V 2 4
23 |Yopi Candra V V V 3 3
24 |Yuni Mardiana v v v v 4 2
25 |Zamdlis V V V V 4 2
JUMLAH 11 12 11 13 14 13 74 76

RATA-RATA 44.0% | 48.0% | 44.0% | 52.0% | 56.0% | 52.0% | 49.3% | 50.7%

Keterangan Motivas Siswa:

1. Siswasiswatertarik dalam belgar Ilmu Pengetahuan Sosial, khususnya pada
materi usaha persiapan kemerdekaan Indonesia.

2. Perhatian siswa dalam mengikuti pembelgaran IImu Pengetahuan Sosid
tajam, khususnya pada materi usaha persiapan kemerdekaan Indonesia.

3. Siswa kosentrasi penuh dalam mengikuti pembelgaran [Imu Pengetahuan
Sosial, khususnya pada materi usaha persiapan kemerdekaan Indonesia.

4. Siswa memiliki kemampuan untuk mengerjakan tugas pada pelgaran IImu
Pengetahuan Sosial yang menjadi syarat keberhasilan



5. Siswa tidak bosan dalam mengikuti pembelgjaran [Imu Pengetahuan Sosial,
khususnya pada materi usaha persiapan kemerdekaan Indonesia.

6. Siswa tidak pernah menyerah dalam menghadapi permasalahan, khususnya
yang berhubungan dengan materi usaha persiapan kemerdekaan Indonesia

Mengetahui:
Guru Mata Pelgjaran Observer/Pengamat
Maniarti (oo )

NIM: 10716001065 NIP.



Lembar Observasi Motivas Belajar Siswa Siklus |

o

IKLUSPERTAMA Totd

INDIKATOR MOTIVASI BELAJAR Pertemuan 1 Pertemuan 2 Rata-Rata

Ya | % |Tidk| % | Ya| % |Tidk| % | Ya| % |Tidk| %

Siowa sowa tertaik ddlam belgar limu
Pengetahuan Sogidl, khususyapedameterit 18 | 720% | 7 | 280% | 19 |76.0%| 6 |240%| 19 | 740%| 6 | 24.0%
Usaha persiapan kemerdekaan Indonesia

Pohetin Sowa  dlam  mengikuti
pembelaiaran limu- Pengetahuan  Sosid
tgam, khususnya pada materi  usahd
persiapan kemerdekaan Indonesia

16 | 640% | 9 | 360%| 17 (680% 8 |320%( 17 | 660% | 8 |320%

Siswa kosentrasi penuh delam mengikut
pembelgaran Iimu Pengetahuan Sosid,
khususnya pacln materi usaha persicpan
kemerdekaan Indonesia

13 1520%| 12 | 480% | 14 |56.0%| 11 |440%| 14 | %40%| 11 | 440%

Sowa memiliki  kemampuan  untuk
mengerjakan tuges pada pelgaran limy
Pengetahuan Sosid yang menjadi syard
keberhasilan

16 | 640%| 9 | 360% | 17 |680% 8 |320%| 17 |660%| 8 |320%

Sowa tidek bosan dalam mengikuti
pembelgaan Iimu Pengetahuan Sosidl,
khususnya pada materi usaha persapan
kemerdekaan Indonesia

17| 680% | 8 | 320% | 18 (720% 7 |280%( 18 | 700% | 7 |280%

Sowa tidk pemnah menyerah delam
menghadapi permasalahan, khususnya yang
berhubungan  dengan materi  usahg
persigpan kemerdekaan Indonesia

17 1680%| 8 | 320% | 17 |680%| 8 |320%| 17 |680%| 8 |320%

JUMLAHIPERSENTASE| 97 | 64.7% | 53 | 35.3% | 102 |68.0%) 48 | 32.0%] 100 | 663% | 48 | 32.0%

Mengetahui:
Guru Mata Pelgjaran Observer/Pengamat
Maniarti (foeeeeeeieeeaeeee, )

NIM: 10716001065 NIP.




Lembar Observasi Motivas Belgjar Siswa Siklusl|

No

SKLUSKEDUA

Totd

ASPEK YANG DIAMATI

Pertemuan 3

Pertemuan 4

RataRdta

Ya

%

Tidek

% | Ya

%

Tidek

%

Ya

%

Tidek

%

Siowa sowa tetarik dalam belgar limy
Pengetahuan Sogial, khususnya pada materi
Usaha persigpan kemerdekaan Indonesia.

2

80.0%

00 | 2

86.0%

12.0%

Al

84.0%

16.0%

Pehdtian  gswa  ddam  mengikuti
pembelgaran limu- Pengetahuan Sosid
tgam, khususnya pada materi  usahg
persiapan kemerdekaan Indonesia,

18

120%

2800 20

80.0%

200%

19

76.0%

240%

Siswa kosentrasi penuh dalam mengikuti
pembelgaran limu Pengetahuan Sogid,
khususnya pada materi usaha persigpan
kemerdekaan Indonesia

16

64.0%

%0% | 18

12.0%

28.0%

i

66.0%

32.0%

mengerjekan tuges pada pelgaran IImuy
Pengetahuan Sogid yang menjadi syardl
keberhasilan

19

76.0%

2400 20

80.0%

200%

2

78.0%

220%

Sowa tidek bosan ddam  mengikut
pembelgaran IImu Pengetahuan Sogid,
khususnya pada materi usaha persigpan
kemerdekaan Indonesia

2

80.0%

000 2

84.0%

16.0%

Al

82.0%

18.0%

Sowa tidak pemah menyerah cdam
menghadapi permasalahan, khususnyayang
behubungan  dengan  materi  usang
persigpan kemerdekaan Indonesia

19

76.0%

280 | 20

80.0%

200%

2

18.0%

20%

JUMLAHIPERSENTASE

112

14.61%

38

2533%]| 121

80.7%

2

19.3%

17

1.1%

2.3%

Mengetahui:
Guru Mata Pelgjaran

Maniarti

NIM: 10716001065

Observer/Pengamat




Lampiran 4 : Silabus Siklus| dan [

SILABUS
Mata Pelajaran . Sains
K elas/Semester S AVZX N

Standar Kompetensi : Memahamai Hubungan Antara Struktur Bagian Tumbuhan Dengan Fungsinya

74

KOMPETENS MATERI KEGIATAN INDIKATOR PENILAIAN ALOKAS SUMBER
DASAR POKOK PEMBELAJARAN WAKTU BELAJAR
2.1 Menjelaskan Struktur  akar Mengamati akal - Menyebutkan Testertulis | 2 Jp x 35 Menit Akar

hubungan antara | dan fungsinya tumbuhan yang fungs akar bagi tumbuhan.
struktur  akar di bawasiswa tumbuhan. Gambar akar
tumbuhan Mengamati Menyebutkan Buku materi
dengan gambar bagian{ bagian-bagian akar tentang akar
fungsinya bagian akar darl  dan fungsinya.

jenisjenis akar. Menyebutkan

M encari jenisjenis akar.

informasi Menjelaskan

tentang bagiany hubungan antara

bagian akar darl  Struktur akar

fungsi sertg  dengan fungsinya.

jenisjenisnya

melalui  strateg

pembelgjaran

Guided Note

Taking

2.2 Menjelaskan Struktur batang Mengamati M enyebutkan Testertulis 2 Jp x 35 Menit Batang




75

hubungan antara
struktur batang
tumbuhan
dengan
fungsinya

dan fungsinya

batang
tumbuban
dikotil dar
monokotil yang
ada disekitar
Mengamati
gambar  batang
melintang  dar|
membujur  dar

tumbuhan
dikotil darn
monokotil

M embandingkar]
dan  membual
tabel perbedaar]
dan persamaar|
bagian-bagian
batang
tumbuhan
dikotil dan
monokotil
Mencari
informasi
tentang
tumbuban
dikotil dan

monokotil

perbedaan dan
kesamaan struktur
batang dikotil dan
monokotil

Penugasan

tumbuhan
dikotil dan
monokotil.
Gambar
irisan
membujur
dan
melingtang
batang
tumbuhan
dikotil dan
monokotil
Air
Pewarna
Tumbuhan
pacar ar
atau
sgjenisnya.
Buku paket
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melalui strateg
pembelgjaran
Guided Note
Taking
2.3 Menjelaskan Struktur  daun Mencari Menyebutkan Testertulis 2 Jp x 35 Menit Beberapa
hubungan dan fungsinya informasi fungsi struktur Penugasan macam daun
antara  struktur tentang struktul  batang tumbuhan. Gambar
daun tumbuhan batang Menjelaskan penampang
dengan tumbuhan. hububungan antara batang daun
fungsinya Mencari struktur batang Buku baket
informasi tumbuhan dengan
tentang bagiani fungsinya.
bagian daur) - Menyebutkan
serta fungsinyg  bagian daun serta
melalui strategi  fungsinya
pembelgjaran | . Menjelaskan
Guided  Not¢  hubungan antara
Taking struktur ~ bagian
daun dengan
fungsinya
24 Menjelaskan Struktur bunga | -  Mengamati Menjelaskan Testertulis 2 Jp x 35 Menit Bunga
hubungan dan fungsinya bunga sempurng  bagian-bagian Penugasan sempurna
antara  bunga dan bunga tidak  bunga beserta dan  tidak
dengan sempurna. fungsinya. sempurna.
fungsinya Membandingkar] - Menjelaskan Buku yang
bagian-bagian hubungan antara relevan

bunga sempurna

struktur bunga
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dan tidak
sempurna.
Membuat tabel
hasil
perbandingan.
Mencari
informasi
tentang fungs
bagian-bagian
bunga melalul
strategi
pembelgjaran
Guided Note
Taking

dengan fungsinya.

Mengetahui:
Kepaa Sekolah SDN 028 Ganting

M. Yunus, S. Pd. SD

NIP.19541110 197510 1 001

Ganitng, 2010
Guru Mata Pelgjaran Sains
Alfi Inayati

NIM.10818004649
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Lampiran 5. RPP (Siklusl)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Mata Pelgjaran . Sains

Kelas/ semester V1
Alokasi Waktu : (2 X 35 menit)
Pertemuan 1

|. Standar Kompetensi
Memahami hubungan antara struktur bagian tumbuhan dengan fungsinya

1. Kompetens Dasar

M enjeal skan hubungan antara struktur akar tumbuhan dengan fungsinya

[11. Indikator
1 Menyebutkan fungsi akar bagi tumbuhan.

2 Menyebutkan bagian-bagian akar dan fungsinya.

3 Menyebutkan jenis-jenis akar.

4 Menjelaskan hubungan antara struktur akar dengan fungsinya
V. Tujuan Pembelgjaran :

1 Siswadapat menyebutkan fungs akar bagi tumbuhan.

2 Siswadapat menyebutkan bagian-bagian akar dan fungsinya.

3 Siswadapat menyebutkan jenis-jenis akar.

4 Siswadapat menyebutkan hubungan antara struktur akar dengan fungsinya
V. Materi Pokok : Struktur akar dan fungsinya
VI. Strategi Pembelajaran : Guided Note Taking

VI1I. Langkah-langkah Pembelajaran :
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1. Kegiatan Awal (10 Menit) :

>

>

Guru memberikan motivasi siswa dalam belgjar

Guru menyampaikan tujuan pelgjaran yang hendak dicapai

Guru menghubungkan materi pelgjaran hari ini dengan materi pelgaran
sebelumnya

Guru membagikan panduan gar yang beruapa catatan terbimbing yang
akan diisi siswa

Guru menjelaskan tata cara pengisian panduan belgjar dengan bahasa yang

mudah dan dapat dipahami siswa.

2. Kegiatan Inti (50 Menit)

>

Guru menyampaikan materi pelgjaran yaitu yang berhubungan tentang hal -
hal yang berkaitan dengan fungsi akar bagi tumbuhan, bagian-bagian akar
dan fungsinya, jenis-jenis akar, dan menjelaskan hubungan antara struktur
akar dengan fungsinya. (pada tahab ini guru meminta siswa jangan mengisi

panduan belgjar yang kosong). Adapun materi yang di sampaikan adalah :

Fungs Akar bagi tumbuhan
Akar mempunyai beberapa fungsi. Akar berfungs untuk
menyerap air dan zat hara, memperokoh tumbuhan, serta menjadi aat
pernapasan.
Bagian-Bagian akar dan Fungsinya
Akar terdiri dari beberapa bagian, di antaranya rambut akar

(bulu akar) dan tudung akar. Rambut akar merupakan jalan masuk air
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dan zat hara dari tanah ke tumbuhan. Tudung akar berfungsi melindungi

akar saat menembus tanah.

Jenis-Jenis Akar

Ada dua jenis akar, yaitu akar serabut dan akar tunggang. Akar
serabut berbentuk seperti serabut. Bagian ujung dan pangkal akar berukuran
hampir sama besar. Semua bagian akar keluar pangkal batang.

Akar serabut juga bercabang-cabang. Akan tetapi, ukuran
percabangannya tidak terlalu berbeda. Akar serabut dimiliki oleh tumbuhan
biji berkeping satu (monokotil). Misalnyajagung, padai dan tebu.

Akar tunggang memiliki akar pokok. Akar pokok bercabang-cabang
menjadi bagian akar yang lebih kecil. Akar tunggang dimiliki oleh
tumbuhan berkeping dua (dikotil). Misalnya mangga, jeruk, dan kacang-

kacangan.

rambut akar

tudung
akar

Sumber: www.britannica.com

Gambar 1. Bagian-Bagian Akar Gambar 2. Jenis Jenis Akar
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» Setelah selesai menyampaikan materi pelajaran, guru meminta siswa untuk
mengis panduan belgjar yang telah dikosongkan.

» Guru meminta siswa untuk membacakan hasil catatannya.

» Guru memberikan kesimpulan terhadap proses pembelgaran yang telah
dilakukan

» Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika ada yang

belum dipahami.

3. Kegiatan Akhir (10 Menit)

» Guru mengadakan evaluasi

VI1Il. Alat dan Sumber :

- Buku Sainskelas 1V Penerbit Erlangga
- Mediagambar
- Lingkungan Sekitar

Mengetahui : Ganting, ......... 2010
Kepala SDN 028 Ganting Guru Mata Pelgjaran Sains
M. Yunus, S. Pd. SD (Alfi Inayati)

NIP. 19541110 197510 1 001 NIM. 10818004649
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Mata Pelgjaran . Sains

Kelas/ semester IVI/1
Alokasi Waktu : (2 X 35 menit)
Pertemuan 12

|. Standar Kompetensi

Memahami hubungan antara struktur bagian tumbuhan dengan fungsinya

Il. Kompetens Dasar

Menjelaskan hubungan antara struktur batang tumbuhan dengan fungsinya

1. Indikator

Menyebutkan perbedaan dan kesamaan struktur dikotil dan monokaotil

V. Tujuan Pembelajaran :
Siswa dapat menyebutkan perbedaan dan kesamaan struktur dikotil dan monokotil.
V. Materi Pokok : Struktur batang dan fungsinya
V1. Strategi Pembelajaran : Guided Note Taking
VI1I. Langkah-langkah Pembelajaran :
1. Kegiatan Awal (5Menit)
» Guru memberikan motivasi siswa dalam belgjar
» Guru menyampaikan tujuan pelgjaran yang hendak dicapai

» Guru menghubungkan materi pelgaran hari ini dengan materi pelgaran
sebelumnya

» Guru membagikan panduan gjar yang beruapa catatan terbimbing yang

akan diisi siswa.
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» Guru kembali menjelaskan tata cara pengisian panduan belgar dengan
bahasa yang mudah dan dapat dipahami siswa

2. Kegiatan Inti (40 Menit)

» Guru menyampaikan materi pelgjaran yaitu yang berhubungan tentang
perbedaan dan kesamaan struktur dikotil dan monokotil. (pada tahab ini

guru meminta siswa jangan mengisi panduang belgjar yang kosong).

Tumbuhan monokotil adalah tumbuhan yang mempunyai biji berkeping
satu. Contoh jagung, padi, kelapa, salak, kelapa sawit, korma, dan enau.

Tumbuhan dikotil adalah tumbuhan yang mempunyai biji berkeping dua.
Contoh kacang tanah, mangga, buncis, rambutan, kedelai, semangka,

sawo, dan nangka.
» Guru meminta siswa mengamati batang tumbuhan dikotil dan monokotil
yang dibawa siswa.

» Guru meminta siswa untuk mengamati gambar batang melintang dan
membujur dari tumbuhan dikotil dan monokotil yang ditempelkan guru di

papan tulis. Adapun contoh gambar sebagai berikut :

Sumber: www.plantogram.com

Gambar 3. Gambear 4.
Batang Jagung (tumbuhan monokotil) Nangka (tumbuhan dikotil)
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» Guru membandingkan dan membuat tabel perbedaan dan kesamaan

bagian-bagian batang tumbuhan dikotil dan monokotil. Adapun bentuk

tabel sebagai berikut :

No| Tumbuhan Tumbuhan Persamaan Perbedaan
Monokotil dikotil
1 | Jagung Nangka Batang Sama- | Jagung
sama  sumbu | mempunyai biji
tubuh berkeping satu
tumbuhan sedangkan
nangka biji
berkeping dua
2 | Padi Rambuatan Batang Sama- | Padi jenis
sama sumbu | batang
tubuh berumput
tumbuhan sedangkan
rambuatan jenis
batang berkayu

» Setelah selesa menyampaikan materi pelgaran, guru

untuk mengisi panduan belgjar yang telah dikosongkan.

» Guru meminta siswa untuk membacakan hasil catatannya.

meminta siswa

» Guru memberikan kesimpulan terhadap proses pembelgjaran yang telah

dilakukan

» Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika ada yang

belum dipahami

3. Kegiatan Akhir (25 Menit)

» Guru memberikan soal ulangan kepada siswa

VIIIl. Alat dan Sumber :

- Buku Sainskelas 1V Penerbit Erlangga

- lingkungan sekitar




- Mediagambar

I X. Penilaian (Evaluas) :

- Testtertulis

Nilai Akhir = Nilai perolehan x 10
Nilal maximal

Mengetahui :
Kepala SDN 028 Ganting

M. Yunus, S. Pd. SD

NIP. 19541110 197510 1 001
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Ganting, ......... 2010
Guru Mata Pelgjaran Sains

(Alfi Inayati)
NIM. 10818004649
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Lampiran 7 : RPP (Siklus|Il)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Mata Pelgjaran . Sains

Kelas/ semester V1
Alokasi Waktu : (2 X 35 menit)
Pertemuan 13

|. Standar Kompetensi
Memahami hubungan antara struktur bagian tumbuhan dengan fungsinya

1. Kompetens Dasar

Menjelaskan hubungan antara struktur daun tumbuhan dengan fungsinya

1. Indikator

Menyebutkan fungsi struktur batang tumbuhan.
Menjelaskan hububungan antara struktur batang tumbuhan dengan fungsinya.

M enyebutkan bagian daun serta fungsinya.

A WO DN PP

Menjelaskan hubungan antara struktur bagian daun dengan fungsinya

V. Tujuan Pembelajaran :
1 Siswadapat menyebutkan fungsi struktur batang tumbuhan.

2 Siswa dapat menjelaskan hububungan antara struktur batang tumbuhan dengan
fungsinya.
Siswa dapat menyebutkan bagian daun serta fungsinya.

4 Siswa dapat menjelaskan hubungan antara struktur bagian daun dengan

fungsinya

V. Materi Pokok : Struktur daun dan fungsinya

VI. Strategi Pembelajaran : Guided Note Taking
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VI1I. Langkah-langkah Pembelajaran :

1. Kegiatan Awal (10 Menit)

>

>

Guru memberikan motivasi siswadalam belgar

Guru menyampai kan tujuan pelgaran yang hendak dicapai

Guru menghubungkan materi pelgjaran hari ini dengan materi pelgaran
sebelumnya

Guru membagikan panduan gar yang beruapa catatan terbimbing yang
akan diis siswa.

Guru kembali menjelaskan tata cara pengisian panduan belgjar dengan

bahasa yang mudah dan dapat dipahami siswva

2. Kegiatan Inti (45 Menit)

>

Guru menyampaikan materi pelgjaran yaitu yang berhubungan tentang
fungs struktur batang tumbuhan, hububungan antara struktur batang
tumbuhan dengan fungsinya, bagian daun serta fungsinya, dan hubungan
antara struktur bagian daun dengan fungsinya. (pada tahab ini guru

meminta siswa jangan mengisi panduang belgar yang kosong).
Fungs Batang:
a. Menunjang tumbuhan daun, bunga, dan buah

b. Sebaga alat pengangkut air dan garam mineral dari akar ke daun serta

zat makanan dari daun ke bagian tubuh lainya.
c. Sebaga tempat penyimpan cadangan makanan, seperti tebu, dan sagu.

Hubungan antara struktur batang tumbuhan dengan fungsinya
adalah sangat erat sekali dimana batang sebagai aat transpor yaitu batang
mengangkut zat hara dan ar dari akar ke daun. Kemudian batang
menopang tumbuhan dengan tujuan agar tumbuhan mudah mendapat
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cahaya matahari. Dan batang menyimpan makanan cadangan yaitu dapat
dapat dimanfaatkan manusia seperti pada tebu, kentang, dan sagu.

Bagian-Bagian Daun

Bagian-bagian daun terdiri atas tulang daun, helai daun, tangkai daun, dan
pelepah daun. Daun pisang dan daun bambu memiliki bagian daun yang
lengkap.

Fungs Daun

Daun berfungsi sebagai tempat pembuatan makanan karena mengandung
klorofil. Klorofil menyerap energi cahaya dari matahari. Energi ii
digunakan untuk mengubah karbon dioksida, air, dan zat hara menjadi zat
gula (glukosa) dan oksigen. Glukosa merupakan makanan bagi tumbuhan.

Proses pembuatan makanan pada tumbuhan disebut fotosintesis.

Daun juga berfungsi sebagai tempat penguapan air dan alat pernapasan.
Pada bagian bawah daun terdapat lubang-lubang untuk pertukaran gas yang
disebut stomata.

Hubungan antara struktur bagian daun dengan fungsinya sangat erat sekali.
Sebagai contoh daun sebagal dapur tumbuhan. Di daun terjadi pemasakan
makanan. Makanan itu digunakan tumbuhan untuk kelangsungan hidupnya.

Selanjutnya mulut daun berguna sebagai jalan udara pernapasan.

Setelah selesai menyampaikan materi pelajaran, guru meminta siswa untuk

mengis panduan belgar yang telah dikosongkan.
Guru meminta siswa untuk membacakan hasil catatannya.

Guru memberikan kesimpulan terhadap proses pembelgjaran yang telah
dilakukan.

Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika ada yang
belum dipahami
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3. Kegiatan Akhir (15 Menit)

» Guru mengadakan evaluasi

VIIIl. Alat dan Sumber :

- Buku Sainskelas 1V Penerbit Erlangga
- lingkungan sekitar
- Mediagambar

I X. Penilaian (Evaluas) :

- Testtertulis
Mengetahui : Ganting, ......... 2010
Kepala SDN 028 Ganting Guru Mata Pelgjaran Sains
M. Yunus, S. Pd. SD (Alfi Inayati)

NIP. 19541110 197510 1 001 NIM. 10818004649
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Mata Pelgjaran . Sains

Kelas/ semester IVI/1
Alokasi Waktu : (2 X 35 menit)
Pertemuan 14

|. Standar Kompetensi
Memahami hubungan antara struktur bagian tumbuhan dengan fungsinya

1. Kompetens Dasar

M enjelaskan hubungan antara bunga dengan fungsinya

[11. Indikator
1 Menjelaskan bagian-bagian bunga beserta fungsinya.

2 Menjelaskan hubungan antara struktur bunga dengan fungsinya.

V. Tujuan Pembelajaran :
1 Siswa dapat menjelaskan perbedaan bunga sempurna dan bungan tidak
sempurna
2 Siswadapat menjelaskan hubungan antara struktur bunga dengan fungsinya.
V. Materi Pokok : Struktur daun dan fungsinya
V1. Strategi Pembelajaran : Guided Note Taking
VI1I. Langkah-langkah Pembelajaran :

1. Kegiatan Awal (5 Menit)

» Guru memberikan motivas siswa dalam belgjar

» Guru menyampaikan tujuan pelgjaran yang hendak dicapai
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» Guru menghubungkan materi pelgaran hari ini dengan materi pelgaran
sebelumnya

» Guru membagikan panduan agjar yang beruapa catatan terbimbing yang
akan diis siswa.

» Guru kembali menjelaskan tata cara pengisian panduan belgar dengan
bahasa yang mudah dan dapat dipahami siswa

. Kegiatan Inti (40 Menit)

» Guru menyampaikan materi pelgjaran yaitu yang berhubungan tentang
bunga sempurna dan tidak sempurna serta hubungan antara struktur bunga
dengan fungsinya. (pada tahab ini guru meminta siswa jangan mengisi
panduang belgjar yang kosong).

Bunga Sempurna dan Tidak Sempurna

Bunga disebut bunga lengkap bila memilki kelopak bunga, mahkota bunga,
benag sari, dan putik. Jika bunga tidak memiliki salah satu bagian bunga
tersebut, maka disebut bunga tidak lengkap. Bunga yang memilki semua
bagian, tetapi tidak ada putiknya disebut bunga jantan, sedangkan bunga
yang tidak memiliki semua bagian, tetapi tidak ada benang sarinya disebut
bunga betina. Bunga yang memiliki benang sari dan putik disebut bunga
sempurna atau hermafrodit. Jika bunga memiliki putik saja atau benang sari

sgja, maka bunga tersebut disebut bunga tidak sempurna.

Fungs bunga yang utama adalah untuk perkembangbiakan tumbuhan. Alat
perkembangan pada bunga adalah benang sari dan putik yang terdapat di
dalam mahkota bunga. Mahkota bunga yang indah dapat menarik perhatian
serangga seperti lebah dan kupu-kupu. Serangga ini dapat membantu
bunga melalukan penyerbukan. Penyerbukan adalah peritiwa jatuhnya
benang sari ke kepala putik. Setelah penyerbukan, biasanya diikuti oleh
proses pembuahan sehingga terbentuk buah dan biji.
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» Guru meminta siswa mengamati bunga sempurna dan bunga tidak

sempurna.
mahkota iite
bunga benang sari

kelopak
bunga

tangkai bunga

Gamabr 5. Bunga Sempurna

Mahkota Bunga

e

, — langkai Bunga

Gamabr 5. Bunga Tidak Sempurna

» Guru meminta siswa untuk membandingkan bagian-bagian bunga sempurna

dan tidak sempurna.
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» Guru membuat siswa untuk membuat tabel hasil perbandingan bagian-
bagian bunga sempurna dan tidak sempurna.

» Setelah selesai menyampaikan materi pelajaran, guru meminta siswa untuk

mengis panduan belgjar yang telah dikosongkan.
» Guru meminta siswa untuk membacakan hasil catatannya.

» Guru memberikan kesimpulan terhadap proses pembelgaran yang telah
dilakukan.

» Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika ada yang
belum dipahami

3. Kegiatan Akhir (25 Menit)
» Guru memberikan soal ulangan kepada siswa
VIII. Alat dan Sumber :

- Buku Sainskelas 1V Penerbit Erlangga
- lingkungan sekitar
- Mediagambar

I X. Penilaian (Evaluas) :

- Test tertulis

Nilai Akhir = Nilai perolehan x 10

Nilai maximal
Mengetahui : Ganting, ......... 2010
Kepala SDN 028 Ganting Guru Mata Pelgjaran Sains
M. Yunus, S. Pd. SD (Alfi Inayati)

NIP. 19541110 197510 1 001 NIM. 10818004649



Lampiran 6. Kisi-Kisi Siklus|

78

Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, ¢, atau d di depan jawaban yang

benar !

1

Dibawah ini merupakan fungsi akar bagi tumbuhan, kecuali

a. Sebagal alat penyerap air dan zat hara.

b. Memperkokoh berdirinya tumbuhan.

c. Menyimpan makanan cadangan

d. Sebaga pengangkut makanan pada tumbuhan.
Mengapa tumbuhan membutuhkan air dan zat hara.......
a. Untuk kelangsungan hidupnya.

b. Untuk menembus tanah

c. Untuk berpijak kuat di tanah.

d. Untuk melancarkan pernapasan.

Akar terdiri dari beberapa bagian, di antaranya adalah ....

a. Akar serabut dan akar tunggang

b. Rambut akar dan tudung akar

c. Akar pelakat

d. Dikotil

Tudung akar berfungsi untuk .....

a Jalan masuk air dan zat haradari tanah ke tumbuhan
b. Memperkokoh berdirinya tumbuhan.

c. Méelindungi akar saat menembus tanah

d. Untuk melancarkan pernapasan.

Rambut akar berfungsi untuk .....



a Jalan masuk air dan zat haradari tanah ke tumbuhan
b. Memperkokoh berdirinya tumbuhan.

c. Méelindungi akar saat menembus tanah

d. Untuk melancarkan pernapasan.

. Adaduajenisakar, yaitu .....

a. Akar serabut dan akar tunggang

b. Akar gantung dan akar pelakat

c. Akar tunjang dan akar napas

d. Akar napas dan akar serabut

. Bagian ujung dan pangkal akar serabut berukuran ......
a Kecil

b. Sedang

c. Hampir sama besar

d. Besar

. Akar serabut dimiliki oleh tumbuhan ......

a Monokotil

b. Dikotil

c. Tumbuhan basah

d. Tumbuhan berkayu

. Akar tunggang dimiliki oleh tumbuhan ....
a Monokotil

b. Dikotil

c. Tumbuhan basah

d. Tumbuhan berkayu

79
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10. Perbedaan akar tunggang antara akar pokok dan akar cabang adalah ....

a. Sangat tidak nyata
b. Tidak jelas
c. Jdas

d. Sangat nyata

1. Kunci Jawaban

1

2.

d

a

10.d

Mengetahui :
Kepala SDN 028 Ganting

M. Yunus, S. Pd. SD

NIP. 19541110 197510 1 001

Ganting, ......... 2010
Guru Mata Pelgjaran Sains
(Alfi Inayati)

NIM. 10818004649
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Lampiran 8. Kisi- Kisi Soal Siklusl|I
I. Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, ¢, atau d di depan jawaban yang

benar !

1. Dibawah ini merupakan fungs batang bagi tumbuhan, diantaranya adalah
kecudli...... !
a. Sebaga pengankut
b. Sebaga penopang
c. Penyimpan cadangan makanan pada tumbuhan
d. Tempat pamasakan makanan.

2. Batang memiliki tigajenis, diantaranya adalah
a. Batang basah
b. Batang kering
c. Batang lunak
d. Batang besar

3. Diantara bagian-bagian daun adalah kecuali ....
a. Pelepah
b. Tangkal
c. Hela daun
d. Batang daun

4. Berbentuk susunan sirip-sirip ikan merupakan susunan tulang daun ....
a. Menjari
b. Menyirip
c. Melengkung

d. Sggjar
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. Berbentuk seperti susunan jari-jari tangan merupakan susunan tulang daun ....

a

b.

C.

d.

Menjari
Menyirip
Melengkung

Sejajar

. Salah satu fungsi daun bagi tumbuhan adalah

a

b.

C.

d.

Sebagai pengankut
Sebagai penopang
Penyimpan cadangan makanan pada tumbuhan

Tempat pamasakan makanan.

. Salah satu fungsi bunga bagi tumbuhan adalah ......

a

b.

C.

d.

Mempercantik tumbuhan
Sebagai pengankut
Sebagal penopang

Penyimpan cadangan makanan pada tumbuhan

. Bungai yang memilki tangkai, dasar bunga, kelopak, mahkota, benang sari, dan

putik merupakan bagian bunga.....

a

b.

C.

d.

Tidak sempurna
Bunga sempurna
Dasar bunga

Bunga ganjil

. Jika bunga yang tidak memiliki salah satu bagian bunga disebut bunga.....

a. Tidak sempurna

b.

Bunga sempurna



c. Dasar bunga
d. Bungaganjil
10. Bentuk pangkal tangkai bunga agak
a Kecil
b. Sedang
c. Membesar

d. Panjang

1. Kunci Jawaban

80
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CONTOH CATATAN TERBIMIBING PERTEMUAN | SIKLUSII

Fungsi Batang adalah :

- USSR (Menunjang tumbuhan daun, bunga,

D (Sebagal dat pengangkut air dan
garam minera dari akar ke daun serta zat makanan dari daun ke bagian

tubuh lainya).

G eereeertee e e r e nae e (Sebagai tempat penyimpan
cadangan makanan, seperti tebu, dan sagu).

Hubungan antara struktur batang tumbuhan dengan fungsinya adalah sangat
erat sekali dimana batang sebagal alat transpor Yaitu ........ccccoveevereeneninneenesee e
(batang mengangkut zat hara dan air dari akar ke daun). Kemudian batang menopang
tumbuhan dengan tujuan aQar ....ccccccoivercenieenenneee e (tumbuhan
mudah mendapat cahaya matahari). Dan batang menyimpan makanan cadangan yaitu

dapat dapat dimanfaatkan manusia seperti pada .........ccocceveeevereennene (tebu, kentang, dan
sagu).
Bagian-bagian daun terdiri atas ........., iy cvevieiieny e dan

............ (ulang daun, helai daun, tangkai daun, dan pelepah daun). Daun pisang dan

daun bambu memiliki bagian daun yang lengkap.

Daun berfungs sebagai tempat pembuatan makanan karena mengandung
............... (klorofil). Klorofil menyerap energi cahaya dari matahari. Energi i
digunakan untuk mengubah karbon dioksida, air, dan zat hara menjadi zat gula
(glukosa) dan oksigen. Glukosa merupakan makanan bagi .................... (tumbuhan).

Proses pembuatan makanan pada tumbuhan disebut ..................... (fotosintesis).
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Hubungan antara struktur bagian daun dengan fungsinya sangat erat sekali.
Sebagal contoh .........cccceveevviieriecne (daun sebagai dapur tumbuhan). Di daun terjadi
pemasakan makanan. Makanan itu digunakan tumbuhan untuk .............ccccceeerierennne
(kelangsungan hidupnya). Selanjutnya mulut daun berguna sebagai jalan udara

pernapasan.

Nama
Kelas
Mata Pelajaran

Nilai
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CONTOH CATATAN TERBIMIBING PERTEMUAN | SIKLUSI

Fungsi Akar bagi tumbuhan

Akar mempunyai beberapafungsi. Akar berfungsi untuk :

3 (Menyerap air dan zat hara)
2. (Memperokoh tumbuhan).
3 ——— (Menjadi aat pernapasan).

Bagian-Bagian akar dan Fungsinya

rambut akar

tudung
akar

Berdasarkan gambar di atas Rambut akar berfungsi
.......................................... (jalan masuk air dan zat hara dari tanah ke
tumbuhan). Tudung akar berfungS ..o

(melindungi akar saat menembus tanah).

Jenis-Jenis Akar
Ada dua jenis akar, yaitu akar serabut dan akar tunggang. Akar

serabut berbentuk seperti ............... (serabut). Bagian ujung dan pangkal



Nama

Keas

79

akar berukuran hampir .................... (sama besar). Semua bagian akar
keluar pangkal batang.

Akar serabut juga bercabang-cabang. Akan tetapi, ukuran
percabangannya tidak terlalu berbeda. Akar serabut dimiliki oleh tumbuhan
biji berkeping satu atau disebuit................... (monokotil). Misalnya jagung,
padai dan tebu.

Akar tunggang memiliki akar pokok. Akar pokok bercabang-cabang
menjadi bagian akar yang lebih kecil. Akar tunggang dimiliki oleh
tumbuhan berkeping dua atau disebut ........... (dikotil). Misalnya mangga,

jeruk, dan kacang-kacangan.

Mata Pelajaran

Nilai
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CONTOH CATATAN TERBIMIBING PERTEMUAN Il SIKLUSII

benag sari, dan putik). Jika bunga tidak memiliki salah satu bagian bunga tersebut,
maka disebut .................... (bunga tidak lengkap). Bunga yang memilki semua bagian,
tetapi tidak ada putiknya disebut bunga jantan, sedangkan bunga yang tidak memiliki
semua bagian, tetapi tidak ada benang sarinya disebut bunga betina. Bunga yang
memiliki benang sari dan putik disebut .........cccccoviveinnnne. (bunga sempurna atau
hermafrodit). Jika bunga memiliki putik sgja atau benang sari sgja, maka bunga

tersebut disebut ................... (bungatidak sempurna).

Fungs bunga yang utama adalah untuk perkembangbiakan tumbuhan. Alat
perkembangan pada bunga adalah benang sari dan putik yang terdapat di dalam
mahkota bunga. Mahkota bunga yang indah dapat menarik perhatian serangga seperti
lebah dan kupu-kupu. Serangga ini dapat membantu bunga melalukan penyerbukan.
Penyerbukan adalah peritiwa jatuhnya benang sari ke kepala putik. Setelah
penyerbukan, biasanya diikuti oleh proses pembuahan sehingga terbentuk buah dan

biji.
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mahkota putik

bunga _ benang sari

kelopak
bunga

tangkal bunga

Gamabr . .....cccooveeeveee (Bunga Sempurna)

Mahkota Bunga
25

Tangkai Bunga

Gamabr. ..o (Bunga Tidak Sempurna)
Nama
Kelas
Mata Pelajaran

Nilai
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CONTOH CATATAN TERBIMIBING PERTEMUAN Il SIKLUSI

Tumbuhan monokotil adalah .........c.ccccoveeeviice i (tumbuhan

yang mempunyai biji berkeping satu). Contoh tumbuhan monokotil adaalah

Lo, (Jagung)

2. s (Padi)

X S (Kelapa)

i SR (Salak).

5 e (kelapa sawit)

B. v (korma)

T e (Enau).

Tumbuhan dikotil adalah ..........ccooevviiiiieeeeee (tumbuhan yang

mempunyai biji berkeping dua). Contoh tumbuhan dikotil adalah

1 e (Kacang tanah)
2 e (Mangga)

c I (Buncis)

B oo (Rambutan)
B oo (Kedelai)

B oo (Semangka)
r A (Sawo)

S T (Nangka.)



tumbuhan

Gambar di atas merupakan contoh tumbuhan

(dikotil)

Sumber: www.plantogram.com
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(monokotil) dan

Persamaan dan Perbedaan Tumbuhan M onokotil dan Dikotil

No

Tumbuhan
Monokotil

Tumbuhan
dikotil

Persamaan

Perbedaan

Jagung

Nangka

Sama-sama
tumbuhan)

sumbu

tubuh

Jagung
mempunyai
biji
berkeping
satu
sedangkan
nangka biji
berkeping
dua

Padi

Rambuatan

Sama-sama
tumbuhan)

sumbu

tubuh

Padi
batang
berumput
sedangkan
rambuatan
jenis
batang
berkayu

jenis

Nama
Kelas

Mata Pelajaran

Nilai



	COVER.pdf
	PERSETUJUAN.pdf
	PENGESAHAN.pdf
	ABSTRAK.pdf
	PENGHARGAAN.pdf
	DAFTAR ISI.pdf
	DAFTAR TABEL.pdf
	BAB I.pdf
	BAB II.pdf
	BAB III.pdf
	BAB IV.pdf
	DAFTAR LAMPIRAN.pdf
	BAB V.pdf
	DAFTAR PUSTAKA.pdf
	HASIL BELAJAR SEBELUM TINDAKAN.pdf
	LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA.pdf
	LEMBAR OBSERVASI GURU.pdf
	LEMBAR OBSERVASI MOTIVASI BELAJAR SISWA.pdf
	SILABUS.pdf
	RPP SIKLUS I.pdf
	RPP SIKLUS II.pdf
	KISI-KISI SOAL SIKLUS I.pdf
	KISI-KISI SOAL SIKLUS II.pdf
	CATATAN TERBIMBING PERTEMUAN 1 SIKLUS II.pdf
	CATATAN TERBIMBING PERTEMUAN 1.pdf
	CATATAN TERBIMBING PERTEMUAN 2 SIKLUS II.pdf
	CATATAN TERBIMBING PERTEMUAN 2.pdf

